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ABSTRAK 

PENGARUH FASILITAS KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI PADA BADAN NARKOTIKA NASIONAL 

PROVINSI RIAU 

 

OLEH : 

 

 

MUTIARA HONESTY UMARA 

185210406 

 

 

Tujuan  penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Fasilitas 

Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 49 orang. teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode pengambilan sempel sensus. Sampel 

yang digunakan sebanyak 49 orang. data penelitian ini diperoleh dari hasil 

penyebaran kuisioner , wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan uji regresi linier berganda., uji t dan uji f, serta koefisien 

determinasi (R²). hasil penelitian menunjukkan secara parsial Fasilitas kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai. Secara 

parsial Disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja 

pegawai. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa Fasilitas kerja dan Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau. 

 

 

Kata kunci : Fasilitas Kerja, Disiplin Kerja, dan Kinerja  

 

 

 

 

 

 



ii 

 

 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF WORK FACILITIES AND WORK DISCIPLINE ON 

EMPLOYEE PERFORMANCE AT THE NARCOTICS BOARD OF RIAU 

PROVINCE 

 

 

 

BY : 

 

 

 

MUTIARA HONESTY UMARA 

185210406 

 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of Work 

Facilities and Work Discipline on Employee Performance at the National Narcotics 

Agency of Riau Province. The population in this study were 49 people. sampling 

technique using census sampling method. The sample used was 49 people. The 

research data were obtained from the results of distributing questionnaires, 

interviews and documentation. The data analysis technique uses multiple linear 

regression tests, t tests and f tests, as well as the coefficient of determination (R²). 

The research results show that work facilities have a positive and significant effect 

on employee performance. Partially, work discipline has a positive and significant 

effect on employee performance. The results of this study indicate that work 

facilities and work discipline have a positive and significant simultaneous effect on 

the performance of employees of the Riau Province National Narcotics Agency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.       Latar Belakang Masalah 
 

Sumber daya manusia merupakan suatu aset  penting yang harus dimiliki oleh suatu 

organisasi baik itu organisasi swasta maupun organisasi publik, sebab sumber daya 

manusia  memiliki nilai yang  unik  ketika dibandingkan dengan sumber  daya  

lainnya. Sumber daya manusia pemegang peranan penting dalam setiap aktivitas yang 

dilakukan oleh organisasi.  Karna alasan tersebut penting bagi organisasi untuk 

mengelola sumber daya manusia dengan baik. 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah suatu upaya yang dilakukan 

organisasi untuk mengatur sumber daya manusianya. Sumber daya ini diarahkan untuk 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumya. Kesuksesan suatu 

organisasi dalam menjalankan pekerjaannya sangat  dipengaruhi oleh kinerja dari 

setiap  individu pegawainya. Kinerja pegawai merupakan faktor penentu keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuannya. Dalam meningkatkan kinerja pegawai diperlukan 

analisis terhadap faktor-faktor  yang   mempengaruhinya  dengan  memperhatikan  

kebutuhan  dari  para pegawai, diantaranya adalah tercukupinya fasilitas kerja yang 

dibutuhkan oleh pegawai. 

Fasilitas kerja merupakan sarana kerja pegawai yang menjadi aspek pendukung 

untuk kelancaran tugas yang mereka kerjakan, sehingga pekerjaan bisa dikerjakan 

sebagaimana yang diharapkan. Fasilitas kerja berkaitan dengan lingkungan kerja dari 

kantor Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau  dengan  lingkungan kerja  yang  

nyaman  maka para pegawai pun dapat  melaksanakan kerjanya dengan baik.  

Fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang digunakan dan dipakai dalam bentuk wujud 

dari sarana dan prasarana yang bisa mendukung penerapan pekerjaan pegawai sehingga 

dapat membantu dalam memperlancar penyelesaian pekerjaan. Fasilitas merupakan 

suatu wujud pelayanan daripada organisasi terhadap pegawai untuk mendukung kinerja 

dalam pemenuhan kebutuhan pegawai, sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

kerja pegawai. 

Badan  Narkotika  Nasional (BNN)  Provinsi Riau  adalah  lembaga  pemerintah  

non kementrian yang memiliki tugas negara dibidang pencegahan, penyalahgunaan dan 

peredaran gelap psikotropika, prekursor, dan zat narkotika lainnya dan bahan-bahan 

lainnya yang sudah dijelaskan dalam Undang – undang RI no 35 tahun 2009 tentang 

Narkotika Nasional dan Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional No. 
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PER/Vbnn/2010 tentang Organisasi dan tata kerja Badan Narkotika Nasional Provinsi 

(BNNP) dan Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota. Badan Narkotika Naional 

Provinsi Riau melakukan tugas, fungsi dan wewenang di bidang pencegahan, 

penyalahgunaan, penberantasan dan pengedaran gelap Narkotika (P4GN), yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat agar mewujudkan masyarakat 

Provinsi Riau yang bebas dari penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika. 

Dengan banyaknya kasus narkotika di wilayah Provinsi Riau, sehingga dibutuhkan 

atensi khusus serta suatu langkah yang bijaksana dalam menangulangi kasus narkotika 

tersebut. Keberadaan Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau diharapkan dapat 

menjadi wadah  yang  bisa  meminimalisir  dan  dapat  menjadi  tempat  dari  berbagai  

masalah Narkotika agar dapat di perhatikan lebih fokus. Masalah penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkotika membutuhkan solusi bersama yang melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan dan seluruh lapisan masyarakat. Diharapkan peran masyarakat 

mampu membantu menjadi perpanjang tangan BNN untuk memberantas peredaran 

gelap narkotika. 

Salah satu masalah yang saat ini dihadapi BNN Provinsi Riau, yaitu masalah 

Fasilitas Kerja yang mana merupakan sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan 

pegawai, pada kantor ini masih kurang memadai sebab bangunan yang digunakan masih 

berstatus pinjam pakai sementara dari pemerintah daerah Provinsi Riau yang 

menyebabkan masih kurangnya fasilitas kerja pada kantor BNN Provinsi riau. 

Contohnya seperti ada beberapa bagian atap bangunan yang bocor, ada peralatan atau 

perlengkapan kantor yang rusak dan kurang memadai sehingga menghambat pegawai 

dalam pelaksanaan pekerjaanya. 

 

Tabel 1.1 
 

Data Fasilitas Kantor / Sarana dan Prasarana Kantor BNNP 

Riau Tahun 2022 
 

No Jenis Fasilitas Jumlah 

1. Bangunan Gedung 
 

Ruang Kantor 

Tempat Parkir 

Toilet 

Mushola 

1 bangunan 
 

23 ruangan 
 

±30 mobil, 50 motor 
 

6 toilet 
 

1 ruangan 
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2. Fasilitas Medis 
 

Stetoskop 
 

Tensimeter 

 
 

2 unit 
 

2 unit 

 
 Timbangan badan 

 
Tabung O2 

 
Examination Table 

Standar Infus 

Termometer 

Laser print finger detector 

1 unit 
 

2 unit 
 

1 unit 
 

2 unit 
 

2 unit 
 

2 unit 

3. Kendaraan 
 

Kendaraan Roda 4 
 

Kendaraan Roda 2 

 
 

11 unit 
 

2 unit 

4. Komputer Laptop 29 unit 

5. Komputer (Personal Computer) 27 unit 

6. Printer 22 unit 

7. Proyektor 1 unit 

8. CCTV 15 unit 

9. TV 7 unit 

10. AC 20 unit 

11. WIFI 6 unit 

12. Meja 22 unit 

13. Kursi 29 unit 

14. Lemari 17 unit 

15. Filling Cabinet 13 unit 

16. Lemari Brankas Senjata 1 unit 

17. Tabung Pemadam Api 2 unit 

Sumber : Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau tahun 2022 
 

 
 

Dapat dilihat dari data fasilitas kerja diatas terdapat masalah jumlah peralatan dan 

perlengkapan yang masih belum memadai. Masalah yang penulis lihat dari data 

fasilitas kerja BNNP Riau seperti jumlah fasilitas medis yang masih kurang contohnya 

jumlah examination table yang hanya ada 1 unit, timbangan badan yang hanya ada 1 

unit dan masih ada beberapa fasilitas lain yang hanya disiapkan dengan jumlah 

seperlunya saja yang mana fasilitas medis ini sangat penting pada BNN Provinsi riau 
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karna dapat mempengaruhi kinerja pegawai yang lain juga pada BNN Provinsi Riau. 

Masalah berikutnya yaitu jumlah meja dan kursi masih belum sesuai dengan jumlah 

pegawai yang bekerja pada  kantor  BNN Provinsi Riau.  Berdasarkan wawancara pra 

penelitian yang penulis dapatkan dari narasumber bahwa ada beberapa pegawai yang 

menggunkan satu meja secara bersama dengan pegawai lain karna kurangnya jumlah 

meja yang disediakan. Jumlah proyektor yang tersedia pada kantor BNN Provinsi Riau 

masih belum memadai untuk seluruh para pegawai, para pegawai harus tetap 

manfaatkan fasilitas secara optimal dengan jumlah proyektor yang ada. Masalah lain 

yang penulis temukan masih belum ada pemisahan toilet pegawai wanita dan pegawai 

laki-laki. Yang mana hal ini membuat para pegawai merasa tidak nyaman ketika 

menggunakan toilet kantor. 

Selain fasilitas, disiplin kerja juga sangat dibutuhkan dalam peningkatan kinerja 

pegawai dalam suatu organisasi. Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan 

orgaanisasi, digunakan terutama untuk memotivasi pegawai agar  dapat  

mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik individu maupun kelompok. 

Disamping itu disiplin juga bermanfaat  mendidik  pegawai untuk  mematuhi  dan  

menyayangi  peraturan,  prosedur, maupun kebijakan yang telah ditetapkan, sehingga 

dapat menghasilkan kinerja yang baik. (Armstrong, M. 2013). 

Tingkat disiplin kerja yang tinggi dapat membangun kinerja pegawai yang baik 

pula, dengan itu setiap organisasi pasti senantiasa memperhatikan disiplin kerja pada 

pegawainya. Ketidaktahuan pegawai mengenai aturan, prosedur, dan kebijakan dapat 

melahirkan ketidakdisiplinan. Ketidakdisiplinan yang dilakukan pegawai dapat 

diberikan sanksi berupa  teguran,  surat  peringatan  bahkan  pemecatan.  Pada kantor  

BNNP  Riau diterapkannya aturan jika melanggar peraturan kantor seperti terlambat 

akan diberikan sanksi potongan tunjangan kinerja sebesar 1 persen, jika pelanggaran 

aturan ringan akan diberikan teguran secara lisan, namun jika sudah melanggar aturan 

kantor yang berlapis atau berlebihan maka akan di berikan surat peringatan baik itu 

SP1, SP2, ataupun SP3 sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. 

Disiplin kerja adalah alat yang digunakan oleh para manajer untuk berkomunikasi 

dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu prilaku dan sebagai 

upaya yang digunakan untuk meningkatkan kesadaran serta kesediaan seseorang 

menaati peraturan dan norma sosial yang berlaku. (Rivai, 2019). 

Menurut Siagian dalam Herpitasari (2019 :12) kinerja pegawai dipengaruhi oleh 

gaji, lingkungan kerja, budaya organisasi, gaya kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin 
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kerja dan kepuasan kerja. Fenomena yang umum terjadi adalah ketika kinerja yang baik 

dapat rusak baik itu secara langsung maupun tidak langsung oleh berbagai perilaku 

pegawai. Salah satunya adalah disiplin kerja, yang mana disiplin kerja merupakan 

bentuk perilaku yang sering dilanggar oleh para pegawai dalam suatu organisasi. Untuk 

itu adanya peningkatan kinerja guna mengangkat profil perusahaan dan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat. Oleh karna itu, kinerja penting bagi organisasi atau 

perusahaan serta bagi pegawai itu sendiri. 

 
 

Tabel 1.2 
 

Data pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau 2022 
 

No Bidang Jumlah (orang) 

1. Umum 18 

2. Pemberantas 18 

3. Rehabilitasi 9 

4. P2M 4 

Total 49 

 Sumber : Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau 2022 
 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah pegawai pada Badan 

Narkotika Nasional provinsi Riau berjumlah 49 pegawai. Setiap pegawai memiliki 

bagian dan tugasnya masing-masing seperti jumlah pegawai bagian Umum yang 

berjumlah 18 pegawai yang mempunyai tugas melaksanakan koordinasi penyusunan 

rencana strategi dan rencana kerja tahunan, evaluasi dan pelaporan Badan Narkotika 

Nasional Provinsi dan administrasi serta saraa dan prasarana Badan Narkotika Provinsi. 

Pada bagian Pemberantas berjumlah 18 pegawai yang memiliki tugas melaksanakan 

kebijakan teknis P4GN di bidan pemberantasan dalam wilayah provinsi. Pada bagian 

Rehabilitasi berjumlah 9 pegawai yang mempunyai tugas melaksanakan kebijakan 

teknis P4GN di bidang rehabilitasi Provinsi. Dan pada bagian terakhir yaitu 

Pencegahan dan Pemberdayaan   Masyarakat   (P2M)   berjumlah   4   pegawai   yang   

mana   tugasnya melaksankan kebijakan teknis P4GN di bidan P2M. 

Dengan adanya kedisiplinan pada Badan Narkotika Nasional provinsi Riau yang 

baik akan berdampak pada peningkatan kinerja pegawai pada Badan Narkotika 

Nasional provinsi Riau. Data tersebut dapat dilihat dari absensi pegawai pada tahun 

2021.  
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Tabel 1.3 

Data absensi pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau tahun 2021 

 

No Bulan Total 

Pegawai 

Izin Cuti Sakit Terlambat 

1. Januari 49 2 2 3 3 

2. Februari 49 0 2 2 3 

3. Maret 49 1 3 4 1 

4. April 49 1 1 2 2 

5. Mei 49 0 3 3 3 

6. Juni 49 1 2 5 1 

7. Juli 49 2 4 6 3 

8. Agustus 49 0 2 4 2 

9. September 49 1 3 2 4 

10. Oktober 49 0 0 3 2 

11. November 49 1 1 2 1 

12. Desember 49 2 5 3 2 

Total 12 bulan 49 11 28 39 27 

 Sumber : Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau 2022 
 

 
 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas menunjukkan tigkat kehadiran pegawai Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Riau pada tahun 2021dengan jumlah pegawai sebanyak 49 

pegawai, dengan keterangan cuti atau izin sebanyak 33 kali dan terlambat sebanyak 27 

kali. Tabel diatas menunjukkan masih terdapat pegawai yang terlambat masuk kerja 

yang artinya bahwa kedisiplinan kerja pada BNN Provinsi Riau masih belum 

diterapkan secara baik. Hal ini akan berakibat pada hasil kerja yang kurang maksimal. 

Ketidakhadiran atau abensi dari para pegawai akan berpengaruh terhadap 

kinerja, yang menyebabkan instansi atau lembaga tidak bisa mencapaai tujuan secara 

optimal. Diatas penulis sajikan data dari tingkat  kehadiran pegawai yang  mana hal 

ini sangat penting dan harus diperhatikan karna dapat mempengaruhi efisiensi dan 

efektifitas kinerja pegawai yang ditimbulkan dari ketidakdisiplinannya pegawai. 

Pengawasan merupakan suatu tindakan yang dilakukan pimpinan untuk mengetahui 

apakah pekerjaan yang dijalankan dengan hasil pekerjaan sudah sesuai dengan rencana. 

Peningkatan kinerja pegawai diantaranya dengan memperhatikan pengawasan dari 

atasan pegawai.  Melalui pengawasan dapat  dilihat  hal-hal yang  dapat  merugikan 
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organisasi, antara lain kesalahan pekerjaan, kekurangan dalam pelaksanaa pekerjaan, 

kelemahan pelaksanaan dan bagaimana kinerjanya. Pelaksanaan pengawasan yang 

dilakukan pimpinan bukanlah mencari-cari kesalahan, melainkan dilakukan agar dapat 

dilaksanakannya kerja yang sebaik-baiknya. Dibutuhkan pengawasan yang 

berkelanjutan agar dapat menghasilkan dampak positif untuk pengembangan dan 

perubahan yang lebih baik. Salah satu upaya yang dilakukan dalam memaksimalkan 

potensi SDM dengan cara penegakan disiplin pegawai. 

Dalam hal ini Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau  yang  memiliki tugas 

dan fungsi melakukan upaya P4GN dalam meminimalisisr permasalahan narkota di 

Indonesi. Upaya pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkoba (P4GN) harus menjadi prioritas utama bagi seluruh lapisan masyarakat. Untuk 

mencapai kinerja pegawai yang optimal organisasi harus mampu menerapkan beberapa 

faktor penting seperti pegawasan dan disiplin kerja. 

Disiplin kerja merupakan praktik nyata pegawai yang sesuai dengan standar yang 

ada di dalam suatu organisasi.dalam disiplin kerja bukan hanya mengenai ketaatan saja 

didalamnya   juga   terdapat   tanggung   jawab   yang   diberikan   oleh   organisasi,   

dan berdasarkan hal itu diharapkan efektifitas kerja para pegawai bisa meningkat dan 

dapat berprilaku serta bersikap disiplin.Kedisiplinan pegawai dapat berjalan dengan 

baik jika seluruh   pegawai   menjalankan   aturan-aturan   kedisiplinan   kedalam   

setiap   kegiatan kerjanya. 

Badan  Narkotika  Nasional  Provinsi  Riau  memiliki  strategi  untuk  meningkatkan 

kinerja pegawai dengan  bekerja keras dan  menerima tuntutan  pekerjaan  yang  

tinggi. Namun dalam praktiknya, kinerja karyawan tidak stabil dan seringkali tidak 

memenuhi kinerja  yang  tinggi.  Strategi  yang  diterapkan  oleh  organisasi  cenderung  

berdampak negatif terhadap  kinerja  pegawai.  Kinerja  pegawai  merupakan  bentuk  

kontribusi dan evaluasi pegawai terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
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Tabel 1.4 

Data Kasus Narkotika yang  telah diungkap BNNP Riau  

Tahun 2017-2021 
 

 
 

Tahun 

Laporan Kasus Narkotika (LKN) Jumlah 
 

Tahanan Target 
 

(Berkas) 

Realisasi 
 

(Berkas) 

2017 15 18 24 

2018 15 22 35 

2019 15 24 46 

2020 15 28 38 

2021 12 17 25 

Sumber : Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau 2022 
 

 
 

Berdasarkan  tabel diatas  dapat  dijelaskan  bahwa  kasus  penyalahgunaan  

narkotika setiap tahunnya berbeda-beda. Dilihat dari tabel target terbanyak laporan 

kasus narkotika pada 5 tahun terakhir yaitu sebanyak 15 berkas yang mana didalam satu 

berkas terdapat beberapa kasus. Salah satu tahun dengan jumlah tahanan terbanyak 

yaitu pada tahun 2019 dengan target yang diberikan dari BNN pusat sebanyak 15 berkas 

dan yang terealisasi sebanyak 24 berkas dengan jumlah tahanan sebanyakan 46 orang 

tahanan. 

Data diatas merupakan data ungkap kasus untuk kasus penyalahan narkotika dengan 

barang bukti penggunaan narkotika diatas dari 1 gram. Apabila ditemukan barang bukti 

dibawah dari 1 gram maka para pelaku pelnyalahgunaan narkotika tersebut bukan 

termasuk pengedar maka wajib untuk direhabilitasi. Untuk penemuan barang bukti 

diatas dari 1 gram maka pelaku di katagorikan sebagai pengedar dan dikenakan 

hukuman penjara sesuai dengan barang bukti yang dimiliki. Pengguna dapat dipidana 

dengan hukuman paling singat 3 tahun dan paling lama seumur hidup atau pidana mati. 

Jika dalam suatu organisasi memiliki kinerja pegawai yang kurang baik, maka akan 

berdampak  pada tujuan organisasi  yang  tidak  akan tercapai,  sebaliknya  jika 

pegawai mampu bekerja dengan baik maka tujuan organisasi akan dapat tercapai. 

Peningkatan kinerja pegawai merupakan salah satu faktor pendukung untuk peningkatan 

kinerja secara keseluruhan  dalam  organisasi,  bahkan  banyak  organisasi  yang  

mengeluarkan  banyak biaya dan upaya dalam peningkatan kinerja pegawai. 
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Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGARUH FASILITAS KERJA DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA BADAN NARKOTIKA NASIONAL 

PROVINSI RIAU”. 

 

1.2.      Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah Fasilitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau? 

2. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau? 

3. Apakah Fasilitas Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

secara simultan terhadap Kinerja Pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau? 

 

1.3.      Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1.3.1  Tujuan Penelitian 
 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis mengenai penelitian ini adalah : 

 1.  Untuk mengetahui dan  menganalisis  Fasilitas  Kerja dan Disiplin Kerja pada 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau. 

 2. Untuk  mengetahui dan menganalisa Pengaruh Fasilitas Kerja dan Disiplin Kerja 

pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau. 

 3. Untuk mengetahui dan menganalisa Pengaruh Fasilitas Kerja dan Disiplin Kerja 

secara simultan dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Riau.  

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
 

1.   Bagi Peneliti 
 

 Sebagai pengaplikasian ilmu yang yang telah didapatkan selama di 

 perkuliahan khususnya dalam ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia. 

2.   Bagi Instansi Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau 
 

 Penelitian  ini diharapkan dapat  dijadikan acuan  untuk meningkatkan kinerja 

 pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau menjadi lebih baik lagi dan 
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 dapat dinukan sebagai acuan dalam penyusunan kebijakan yang terkait Badan 

 Narkotika Nasional Provinsi Riau. 

3.   Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang menangani topik  atau 

 permasalahaan yang sama. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 
 

 
 

2.1. Kinerja Pegawai 
 

2.1.1. Pengertian Kinerja Pegawai 
 

Pada dasarnya kinerja pegawai merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam 

keberhasilan dalam suatu organisasi. Kinerja yang baik atau peforma pegawai sejalan 

dengan  hasil  yang  baik  dalam perkembangan dalam suatu  organisasi.  Disisi lain, 

kinerja yang buruk juga dapat berdampak buruk bagi organisasi.hasil kinerja pegawai 

ini dapat tercermin dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerjasama untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Menurut Moeheriono (dalam Rosyida 2012 : 11) Kinerja Pegawai sebagai hasil 

kinerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi baik secara kualitatif maupun kuantitatif, sesuai dengan kewenangan, tugas 

dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum atau sesuai dengan moral ataupun 

etika. 

Menurut Prawirosentono (2014:87) Kinerja merupakan pekerjaan suatu kelompok 

atau dalam sebuah organisasi sesuai dengan tanggung jawab dan kekuasaan masing- 

masing, namun saling bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan 

yang tidak melanggar moral, hukum, ataupun etika. Pendapat lain, kinerja karyawan 

sebagai suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan (Rivai,2009). 

Selain itu, Menurut Wirawan (2019:101)  Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan 

oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam 

waktu tertentu yang diukur melalui hasil kerja, prilaku kerja, dan sifat pribadi yang 

berhubungan dengan pekerjaan. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dikeluarkan 

pegawai selama melakukan pekerjaannya berdasarkan kemampuan untuk bekerja 

dengan baik secara kualitatif maupun kuantitatif sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 
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2.1.2 Indikator Kinerja Pegawai 

 Indikator-indikator kinerja pegawai menurut Afandi (2018:89) sebagai berikut : 

1). Kuantitas Hasil Kerja 

  Segala jenis satuan ukuran terkait dengan jumlah hasil kerja, yang  dapat 

dinyatakan dalam ukuran angka atau padanan angka lainnya. 

2)  Kualitas Hasil Kerja 

 Segala  macam benruk satuan ukuran terkait kualitas atau mutu hasil kerja yang 

 dapat dinyatakan dalam ukuran angka atau padanan angka lainnya. 

3)  Efisiensi dalam melaksanakan tugas 

 Pemakaian berbagai sumber daya secara bijaksana dan dengan cara hemat biaya. 

4)   Disiplin Kerja 

 Ketaatan kepada hokum dan peraturan yang berlaku. 

5)  Inisiatif 

 Kemampuan melakukan untuk memutuskan dan melakukan sesuatu yang benar 

 tanpa harus diberi tahu, mampu menemukan apa yang seharusnya dikerjakan  

 terhadap sesuatu yang ada di sekitar, berusaha untuk terus bergerak untuk 

 melakukan beberapa hal walau keadaan terasa semakin sulit. 

6)  Ketelitian 

 Tingkat  kesesuaian  hasil  pengukuran  kerja  apakah  kerja  itu sudah mencapai 

 tujuan atau belum. 

7)   Kepemimpinan 

 Proses mempengaruhi dan memberi contoh oleh pemimpin kepada 

 pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 

8)   Kejujuran 

 Salah satu sifat manusia yang sangat sulit diterapkan. 

9)   Kreatifitas 

 Proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan atau melibatkan 

 pemuculan gagasan. 

 

Menurut  Sangadji  (2018:351)  Robbins  (2016)  mugemukakan  ada  6  indikator 

kinerja yaitu : 

1. Kualitas, 

2. Kuantitas, 

3. Ketepatan Waktu, 
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4. Efektivitas, dan 

5. Kemandirian. 

 

 

2.1.3. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai menurut Mangkunegara (2015;67) ada 

dua, yaitu Faktor Kemampuan (Ability) dan Faktor Motivasi (Motivasion). 

1.    Faktor  Kemampuan (Ability) 
 

Kemampuan (ability) secara psikologis dapat diartikan pegawai dengan IQ di atas 

rata-rata (110-120) dengan pendidikan yang memadai untuk posisi jabatannya dan 

terampil dalam menangani pekerjaan sehari-hari, dapat mempermudah mencapai 

kinerja sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karna itu pegawai harus ditempatkan 

sesuai dengan pekerjaan yang sesuai dan keahlian yang dimiliki. 

2.    Faktor Motivasi (Motivasion) 
 

Motivasi   dapat   ditunjukkan   dalam   bentuk   sikap   seorang   pegawai   dalam 

menghadapi  situasi kerja.  Situasi kerja  mencakup  hubungan  kerja,  fasilitas  kerja, 

iklim kerja, kebijakan pemimpin, pola pemimpin kerja dan kondisi kerja. Motivasi 

merupakan  suatu  kondisi yang  dapat  mendorong  pegawai untuk  mencapai tujuan 

kerja. 

Umumnya kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : 
 

1)  Sasaran, 
 

2)  Standar, 
 

3)  Umpan balik, 
 

4)  Peluang, 
 

5)  Sarana, 
 

6)  Kompentensi, dan 
 

7)  Motivasi. 
 

 
 

Sedangkan Sedarmayanti dalam Widodo (2015:133) mengungkapkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja sebagai berikut : 

1)  Sikap dan mental (Motivasi, Disiplin kerja, dan Etika kerja), 

2)  Pendidikan, 

3)  Keterampilan, 

4)  Manjemen Kepemimpinan, 

5)  Tingkat peghasilan, 
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6)  Gaji dan kesehatan, 

7)  Jaminan sosial, 

8)  Iklim kerja, 

9)  Sarana dan prasarana, 

10) Teknologi, dan 

11) Kesempatan berprestasi. 

 

2.1.4 Dimensi Kinerja pegawai 
 

Kinerja juga memiliki dimensi yang dapat mendukung kinerja pegawai dalam 

mencapai tujuan organisasi. Dimensi memiliki pengaruh yang kuat terhadap objek 

yang akan diteliti, jika digunakan dengan benar dapat mempercepat pencapaian tujuan 

organisasi. John Miner dalam Fahmi (2017:134) berpendapat bahwa ada dua dimensi 

yang menjadi tolak ukur pencapaian atau penilaian kinerja, yaitu : 

1) Kualitas, yaitu mengenai tingkat kecermatan,kerusakan dan  kesalahan. 

2)  Kuantitas, yaitu mengenai jumlah pekerjaan yang hasilkan. 

3)  Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu mengenai absensi, keterlambatan,  

 waktu kerja yang efektif/jam kerja yang hilang. 

4)  Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja. 

 

2.1.5 Manfaat penilaian kinerja 

 Menurut Sedemaryanti(2017:64) menyatakan bahwa manfaat penilaian kinerja 

pegawai sebagai berikut : 

1) Penilaian kinerja 

 Dengan adanaya penilaian kinerja, baik pemimpin maupun pegawai 

 menerima umpan balik dan dapat meningkatkan pekerjaannya atau  kinerjanya. 

2)  Memberikan kesempatan kerja yang adil 

 Penilaian yang akurat dapat memastikan pegawai memiliki  kesempatan  untuk 

 menempati posisi pekerjaan sesuai kemampuan. 

3)  Kebutuhan pelatihan dan pengembangan 

 Melalui penilaian kinerja ditentukan bahwa pegawai dengan kecakapan yang 

 rendah memungkinkan untukmengikuti program pelatihan dan pengembangan 

 untuk meningkatkan kemampuan mereka. 

4)  Penyesuaian kompetensi 
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 Dengan adanya penilaian, manajer dapat mengambil keputusan untuk 

 meningkatkan kompetensi dan sebagainya. 

5) Keputusan promosi dan demosi. 

 Hasil penilaian kinerja juga dapat digunakan untuk kenaikan pangkat dan 

 penurunan pangkat pegawai. 

6) Mengdiagnosis kesalahan desain pekerjaan. 

 Kinerja yang buruk dapat menjadi tanda dari kesalahan dalam  desain 

 pekerjaan, penilaian kinerja bisa membantumendiagnosis kesalahan. 

7)  Menilai proses rekrutmen dan seleksi. 
 

 Rendahnya   kinerja   pegawai   bisa   jadi   terjadi   karna    penyimpangan   

 proses rekrutmen dan seleksi. 

 

Sedangkan manfaat penilaian kinerja menurut Wibowo (2017:192) dan Harvad 

(2012:79) menyatakan bahwa “orang sering kali lupa membicarakan untuk apa 

sebenarnya performance appraisal” menurut Harvad penilaiana kinerja dapat 

dipergunakan untuk : 

1. Perkenalan perubahan, termasuk budaya organisasi. 

2. Penentuan tujuan, target, dan sasaran untuk periode selanjutnya. 

3. Memberi orang target yang tinggi, sebagai alat untuk memecat dikemudian  hari. 

4. Memberi gambaran bahwa organisasi ingin menciptakan kinerja yang tinggi. 

5.  Meninjau kembali  pekerjaan sebelumnya untuk mengevaluasi dan  mengaitkan 

 tingkat upah. 

6. Mendapatkan kesenangan khusus. 

7.  Menyepakati tujuan tingkat upah. 

8.  Mengidentifikasi dan merencanakan membangun kekuatan. 

9. Menmbangun  dialog  kondusif  tentang  kinerja  yang  dilanjutkan  setelah  

 diskusi penilaian. 

10. Membangun dialog para manajer dan bawahananya. 

11. Menjaga agar perusahaan dan pemegang saham agar tetap senang tanpa 

 maksud menggunakan penilaian menjalankan perusahaan. 
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   2.2. Fasilitas Kerja 

2.2.1 Pengertian Fasilitas Kerja 

Menurut Moenir (2012:119) Fasilitas adalah segala jenis peralatan, perlengkapan 

kerja dan pelayanan yang berfungi sebagai alat utama/membantu dalam melaksanakan 

pekerjaan,  dan  juga  sosial  dalam  rangka  kepentingan  orang-orang  yang  sedang 

berhubungan degan organisasi kerja atau segala sesuatau yang digunakan, 

dipakai,ditempati dan dinikmati oleh pengguna. 

Menurut Tjitono (2016:19) Fasilitas adalah sumber daya fisik yang harus ada 

sebelum  sesuatu  jasa  yang  ditawarkan.  Sedangkan  menurut  Husnan  (Wahyuni 

2014:127) fasilitas kerja merupakan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 

membantu pegawai agar lebih mudah menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat 

meningkatkan kinerjanya. 

Fasilitas adalah kenikmatan dalam bentuk nyata atau natural. Dalam dunia kerja, 

fasilitas yang diberikan perusahaan dalam bentuk fisik, digunakan dalam kegiatan 

normal perusahaan, serta memiliki jangka waktu kegunaan yang relative permanen 

yang memberikan manfaat untuk masa yang akan dating. Fasilitas yang diberikan 

perusahaan sebagai bentuk balas jasa kepada karyawan dalam bentuk non tunai yang 

dapat dinikmati secara individu maupun kelompok Mulyapradana & Hatta (2016:22). 

Fasilitas merupakan sarana untuk memperlancar dan mempermudah pelaksanaan 

fungsi.   Fasilitas   adalah   komponen   individual   dari   penawaran   yang   mudah 

ditumbuhkan atau dikurangi tanpa mengubah kualitas dan model jasa. Fasilitas juga 

merupakan alat untuk membedakan program lembaga pendidikan yang satu dari 

pesaing lainnya (Lupiyaodi, 2016:150). 

Asri (2019:30) mengemukakan bahwa Fasilitas kerja merupakan sarana yang 

diberikan organisasi untuk mendukung jalannya roda organisasi dalam mencapai tujuan 

yang ditetakan oleh pemegang kendali, fasilitas yang disediakan akan menciptakan 

dampak  positif terhadap  pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai. 

Menurut Sedarmayanti (2018) fasilitas kerja merupakan keseluruhan alat perkakas 

dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta peraturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok. 

Fasilitas juga dapat dianggap sebagai suatu alat untuk mencapai tujuan perusahaan 

yang ada banyak faktor yang mendukung, salah satu diantaranya adalah fasilitas kerja 
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pegawai yang merupakan faktor pendukung bagi kelancaran tugas yang mereka 

kerjakan, sehingga pekerjaan dapat dikerjakan sesuai dengan yang dihadapi. 

 

2.2.2 Indikator Fasilitas Kerja 

  Menurut Tjiptono (2017:184) indikator dari fasilitas ada tiga, antara lain: 

 1. Pertimbangan atau perencanaan spasial. 

Aspek seperti proposi kenyamanan dan lain-lain dipertimbangkan, 

 digabungkan  dan  dikembangkan  untuk  membangkitkan  respon   intelektual 

 dan emosional pada pengguna atau orang yang melihatnnya. 

2. Perencanaan Ruangan. 

Aspek ini meliputi interior dan arsitektur, seperti penempatan furniture 

 dan perlengkapan dalam ruangan, penataan, aliran sirkulasi, dan lain-lain. 

3. Perlengkapan dan perabot. 

Perlengkapan dan perabotan berfungsi sarana yang memberikan  kenyamanan 

 dan sebagai tampilan atau infrastruktur pendukung bagi  pengguna jasa. 

 
 

 Menurut Moenir (2014:120) indikator Fasilitas kerja dibagi menjadi tiga 

golongan besar antara lain : 

  1. Fasilitas alat kerja, 
 

  2. Fasilitas perlengakapan kerja, 
 

  3. Fasilitas sosial. 
 

 
 

Menurut  Murtiningsih (2012:32) terdapat empat  indikator penting  fasilitas kerja 

yakni : 

  1. Tersedianya toilet yang bersih dan memadai, 
 

  2. Tersedianya tempat sholat yang bersih, 
 

  3. Tersedianya parkir yang luas, 
 

  4. Masing-masing pegawai mendapatkan meja dan kursi yang nyaman. 
 

 
 

2.2.3 Dimensi Fasilitas Kerja 

 

Menurut Kotler ( Apriyani 2017) mengemukakan bahwa dimensi fasilitas itu ada 4 

antara lain : 
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  1.  Kondisi Fasilitas 

 Kondisi fasilitas sangat mempengaruhi kinerja pegawai dalam suatu 

 instansi atau perusahaan. 

  2.  Kelengkapan 
 

 Kelengkapan  fasilitas  penting  dalam  suatu  organisasi  dengan  fasilitas  

 yang lengkap akan mempermudah proses kerja dalam suatu organisasi. 

  3.  Desain Interior 

 Desain  interior  mempengaruhi  kenyaman  pegawai  dalam  lingkungan  

 kerja terutama dalam bekerja. 

  4.  Desain Eksterior 
 

 Desain eksterior juga mempengaruhi kenyaman pegawai dalam lingkungan 

 kerja. 

 

 
 

2.2.4 Jenis Fasilitas kerja 
 

Fasilitas kerja adalah salah satu alat yang digunakan pegawai untuk menyelesaikan 

pekerjaan  sehari-hari.  Fasilitas  kerja  di  masing-masing  perusahaan  akan  berbeda 

dalam bentuk dan jenisnya tergantung pada jenis usaha dan ukuran perusahaannya. 

Menurut Bary (2012 ) jenis fasilitas kerja antara lain:  

1. Mendapatkan Reward 

Reward dari perusahaan tidak harus berupa barang atau materi, tetapi bisa juga 

berupa pujian atau apapun yang dapat membuat pegawai senang. Pimpinan harus 

memperhatikan pemberian reward agar pegawai merasa nyaman dan puas untuk 

bekerja lebih semangat dan baik lagi. 

2. Mendapatkan insentif yang sesuai. 
 

 Pegawai yang berkinerja baik dapat memperoleh bonus yang tujuannya agar 

bisa meningkatkan semangat dan supaya tetap memiliki kinerja yang baik. 

3. Mendapatkan lingkungan kerja yang nyaman. 

 Lingkungan kerja menjdi faktor penting dalam membuat pegawai merasa aman 

dan nyaman di tempat kerja, yang berdampak pada kinerja pegawai. 

 

Fasilitas yang dapat menentukan lingkungan kerja seorang pegawai adalah sebagai 

berikut : 
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 a) Fasilitas kelengkapan kerja 

 Kelengkapan kerja adalah setiap  barang  atau  benda  yang  bersifat  fisik yang  

 digunakan  sebagai  alat  bantu  agar  pekerjaan  dapat diselesaikan dengan cepat, 

 dengan peralatan yang berperan mempermudah dan melengkapi alat-alat  dalam 

 melaksanakan pekerjaan. 

 b)  Fasilitas sosial 

 Selain kelengkapan kerja menjadi penunjang kerja, fasilitas sosial bagi 

 organisasi atau perusahaan juga harus diperhatikan, karna fasilitas sosial 

 merupakan   kebutuhan individu pegawai dalam kehidupan sehari-hari. Fasilitas 

 sosial di lingkungan kantor antara lain : toilet, kantin, tempat ibadah, 

 penyediaan fasilitas kesehatan dan lain-lain. 

 
 

2.3. Disiplin Kerja 
 
 

2.3.1. Pengertian Disiplin Kerja 

 Disiplin kerja sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan atau instansi karna 

disiplin kerja  dapat  mempengaruhi  setiap  pekerjaan  yang  akan  dilakukan  oleh  

pegawai. Apabila pegawai atau karyawan tidak disiplin dalam bekerja maka akan sulit 

bagi instansi atau perusahaan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Disiplin 

mencerminkan sikap atau kondisi yang ada pada diri pegawai terhadap peraturan- 

peraturan dan ketentuan kantor. 

 Dalam  kegiatan  sehari-hari,  masalah  disiplin  kerja  sering  didefinisikan  

dengan tepat, baik waktu ataupun tempat. Apapun bentuk kegiatannya jika kegiatan 

tersebut dilaksanakan secara tepat  sesuai dengan  yang  diharapkan baik  itu  waktu 

ataupun tempat maka itu yang dikatakan dengan disiplin. Jika dilakukan dengan 

konsekuen, maka disiplin tersebut berarti telah marasuk kedalam jiwa seseorang. 

 Menurut Sutrisno (2019:86) Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap 

hormat yang ada pada diri pegawai terhadap aturan dan ketetapan instansi. 

Singodimedjo dalam Sutrisno (2019:86) berpendapat Disiplin adalah sikap kesediaan 

dan kerelaan seseorang  untuk  mematuhi dan  menaati  norma-norma  yang  berlaku  

disekitar  dan disiplin pegawai sangat mempengaruhi tujuan instansi. 

 Sedangkan Ansory dan Indrasari (2018:36) berpendapat Disiplin merupakan 

perasaan taat dan patuh terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab. Disiplin 

sangat berhubungan dengan wewenang. Oleh sebab itu, pemegang wewenang harus 
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mampu   mendisiplinkan   dirinya   sendiri   sehingga   bisa   bertanggung   jawabatas 

pekerjaan yang sesuai dengan wewenang yang ada dalam dirinya. 

 Berdasarkan berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli dapat 

disimpulkan bahwa disiplin adalah prilaku yang ditanamkan pada diri sendiri yang 

sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan agar dapat terciptanya kinerja yang baik 

dikantor dan dimanapun serta agar dapat tercapainya tujuan yang ingin dicapai oleh 

instansi atau perusahaan. 

 

2.3.2. Indikator dan Dimensi Disiplin Kerja 

Menurut Rivai (dalam Sinambela 2017:355) menyatakan indikator disiplin kerja 

antara lain : 

  1.   Kehadiran, 
 

 2.   Ketaatan pada peraturan kerja, 
 

 3.   Ketaatan pada standar kerja, 
  

 4.   Tingkat kewaspadaan yang tinggi, dan 
 

 5.   Bekerja etis. 
 
 

Menurut  Singodimedjo  dan Edy Sutrisno  (2016:94)  ada empat  dimensi disiplin 

kerja diantara lain adalah : 

 1. Taat terhadap waktu 

 Dilihat  dari ketaatan terhadap  jadwalnya  masuk kantor, jam istirahat  dan 

 jam pulang kantor yang sesuai dengan aturan yang berlaku. 

 2. Taat terhadap peraturan kantor 

 Peraturan dasar yang diberlakukan dalam kantor seperti cara berpakaian, 

 tingah laku dan sikap. 

  3. Taat terhadap aturan prilaku dalam bekerja 

  Dilihat  dari  cara  menyelesaikan  pekerjaan  sesuai  dengan jabatan,  tugas,  dan 

  tanggung jawab serta cara bersosialisasi dengan unit lainnya. 

  4. Taat terhadap norma 

 Segala norma yang berlaku harus ditaati dan diikuti oleh seluruh pegawai. 
 
 

Sedangkan  menurut  Fathoni  dan  Hartatik    (2018:200)  indikator-indikator  yang 

dapat mempengaruhi disiplin kerja sebagai berikut : 

1.   Tujuan dan kemampuan 
 

 2.   Keteladanan pemimpin 
 

 3.   Keadilan 
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 4.   Pengawasan pelekat 
 

 5.   Sanksi hukuman 
 

 6.   Ketegaan 
 

 7.   Hubungan kemanusiaan 
 

 Berdasarkan pendapat Fathoni diketahui indikator-indikator diatas merupakan hal 

yang penting bagi kedisiplinanan organisasi bagi seluruh pihak khususnya pemimpin. 

Kedisiplinan  ada  agar  para  pegawai  dapat  bertanggung  jawab  terhadap  setiap 

pekerjaannya serta patuh terhadap aturan dan kebijakan yang berlaku di dalam 

organisasi. Tujuannya agar kedisiplinan diri dalam bekerja dapat menghasilan 

pekerjaan yang baik juga. 

 

2.3.3 Faktor yang mempengaruhi Disiplin Kerja 

 

 Dengan aturan yang ditetapkan, pegawai tidak secara langsung akan 

mengikutinya. Pihak kantor perlu membiasakan pegawai dengan segala aturan dan 

kebiasaan kantor atau institusi tempat mereka bekerja. Adapun faktor- faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan kerja pegawai menurut Afandi (2016:10), antara lain: 

1.   Faktor kepemimpinan, 
 

2.   Faktor sistem penghargaan, 
 

3.   Faktor kemampuan, 
 

4.   Faktor balas jasa, 
 

5.   Faktor keadilan, 
 

6.   Faktor pengawasan melekat, 
 

7.   Faktor sanksi hukum, 
 

8.   Faktor ketegasan, dan 
 

9.   Faktor hubungan kemanusiaan. 
 

Sedangkan  menurut Hasibuan (2016:164)  faktor yang mempengaruhi kesiplinan : 

1.   Tujuan dan kemampuan 
 

Tujuan yang ingin dicapai harus di definisikan secara jelas dan ideal, serta cukup 

menantang untuk kemampuan pegawai. 

2.   Teladan pemimpin 
 

Teladan pemimpin sangat penting bagi kedisiplinan pegawai sebab pemimpin 

merupakan teladan dan panutan bagi bawahan. 

3.   Balas jasa (Kompensasi) 
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Kompensasi juga mempenaruhi disiplin kerja pegawai karna kompensasi yang 

memberikan kepuasanan dan kecintaan pada organisasi atau pekerjaan pada diri 

sendiri. 

4.    Keadilan 
 

Keadilan berkontribisi untuk mendorong terwujudnya disiplin pegawai karna ego 

dan sifat manusia yang selalu meras penting dan menuntut untuk diperlakukan sama 

dengan orang lain. 

 5.   Waskat 

Waskat (pengawasan dan melekat) adalah langkah nyata dan paling efektif 

untuk mencapai disiplin organisasi antar pegawai. 

6.   Sanksi hukum 
 

Sanksi  hukum  sangat  penting  guna  menjaga  dan  memelihara  kedisiplinan 

pegawai. 

7.   Ketegasan 
 

Ketegaasan pimpinan dalam segala tindakan akan mempengaruhi kedisiplinan 

pegawai 

8.   Hubungan kemanusiaan 
 

Hubungan  kemanusiaan  yang  harmonis  diantar  pegawai  akan  membantu 

kedisiplinan yang baik dalam sebuah organisasi atau instansi 

 

2.3.4 Jenis Disiplin Kerja 

Menurut G.R. Terry dikutip oleh Rahman (2017:25) berpendapat bahwa jenis-jenis 

kedisiplin antara lain : 

 1. Self Imposed Discipline 
 

 Self Imposed Displine merupakan kedisiplinan yang muncul karna kesadaran dan 

kerelaan  diri  sendiri  tanpa  adanya  paksaan.  Kedisiplinan  ini  timbul  karna 

seseorang merasa bahwa kebutuhannya telah terpenuhi  dan merasa telah menjadi 

bagian  dari  organisasi  sehingga  timbulah  kesadaran  dan  secara  suka  rela 

mematuhi segala peraturan yang berlaku. 

 2. Command Discipline 
 

 Command Discipline adalah kedisiplinan yang timbul karna adanya perintah, 

paksaan, dan hukuman dari pemilik kekuasaan. Kedisiplinan yang timbul bukan karna 

kesadaran pada diri sendiri dan kesadaran timbul karna adanya tuntutan, paksaan dan 

ancaman dari orang lain. 
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Menurut   Hartatik   (2018:190)   mengemukakan   beberapa   jenis   disiplin   kerja, 

diantaranya adalah : 

 1.  Disiplin Diri 

 Disiplin diri penting dimiliki pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan 

disiplin diri pegawai akan bertanggung jawab, dapat mengatur diri sendiri, menghargai 

diri sendiri dan orang lain. 

2. Disiplin kelompok 

 Suatu kelompok akan memberikan kinerja yang baik ketika setiap anggota 

kelompok memberikan peran sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. 

 3. Disiplin Prevetif 

 Disiplin prevetif salah satu upaya yang dilakaukan organisasi untuk menciptakan 

sikap dan prilaku pegawai untuk mematuhi peraturan organisasi berdasarkan kemauan 

pegawai itu sendiri serta mendorong kedisiplinan pegawai agar dapat mempertahankan 

sikap dan prilaku tersebut tanpa paksaan. 

 4. Disiplin Korektif 

 Disiplin korektif adalah upaya yang digunakan organisasi untuk  memperbaiki 

dan menindak pegawai yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan yang berlaku. 

 5. Disiplin Progresif 

  Disiplin progresif adalah pemberian hukuman yang lebih berat untuk 

 pelanggaran yang telah dilakukan secara berulang. 

 
 

 2.3.5 Pentingnya Disiplin Kerja dengan Kinerja Pegawai 

 

 Pentingnya disiplin kerja dalam perusahaan ditujukan untuk meningkatkan 

produktivitas pegawai.  Disiplin  pegawai  yang  baik  menunjukkan  bahwa  suatu 

organisasi dapat menjaga dan menjunjung tinggi loyalitas dan kualitas pegawainya. 

Selain  itu,  dengan  mengetahui  disiplin  kerja  pegawai  maka  akan  diketahui  nilai 

kinerja  setiap  pegawainya  karna  disiplin  kerja  dan  kinerja  pegawai  sangat  erat 

kaitannya.  Pegawai  memiliki  disiplin  diri  dalam  bekerja  akan  bekerja  secara 

maksimal, teliti dan terarah begitu pula sebaliknya pegawai dengan disiplin kerja yang 

rendah  cenderung  malas  dan  cenderung  malas  dan  cenderung  menunda-nunda 

pekerjaanya. 

 Salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi  kinerja  pegawai  adalah  disiplin  kerja. 

Disiplin kerja merupakan salah satu tolak ukur untuk menilai hasil kinerja pegawai. 

Setiap pegawai yang mampu menunjukkan sikap disiplin dalam bekerja cenderung teliti 
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dan memikul tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaan atau tugas yang menjadi 

tanggung jawab pribadinya. Semakin sadar akan tugas dan tanggung jawab akan  

membawa  pada  disiplin  kerja  yang  tinggi.  Pegawai  yang  dapat  mengatasi 

masalah terkait pekerjaan biasanya lebih mampu menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 Disiplin kerja yang tinggi dan optimal dapat berpengaruh langsung maupun 

secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai. Dengan disiplin kerja yang tinggi 

pegawai akan bekerja lebih giat dan menjiwai pekerjaannya yang pada akhirnya akan 

menjadi pegawai yang kuat dan berkualitas tinggi serta akan baik dalam melakukan 

tugas atau kegiatan  yang  mengarah pada kinerja  yang  tinggi.  Dengan demikian 

disimpulkan bahwa salah satu kunci keberhasilan organisasi dalam menjalankan 

usahanya yaitu dengan meningkatkan kinerja pegawainya dengan disiplin kerja. 

Pastinya setiap organisasi mengharapkan kinerja pegawainya meningkat. Kinerja 

yang  baik dapat menciptakan kualitas, kuantitas dan prestasi kerja. 

 

2.4. Penelitian Terdahulu 

 

TABEL 2.1 

PENELITIAN TERDAHULU 

 

Nama Peneliti Judul 

Penelitian 

Variabel  Alat Analisis Hasil Penelitian 

Salju, Greis 

Patara (2021) 

Pengaruh 

Fasilitas, 

Motivasi, dan 

Disiplin 

terhadap Kinerja 

pegawai di 

Kantor 

Kecamatan Tana 

Lili. 

Fasilitas (X1) 

Motivasi (X2) 

Disiplin (X3) 

Kinerja (Y) 

Analisis 

regresi linier 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukan Fasilitas 

kantor berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai 

yang lebih menigkat, 

sehingga menimbulkan 

rasa keterkaitan dari para 

pegawai, motivasi 

berpengaruh serta 

melalui uji f didapatkan 

juga hasil signifikan 

terhadap variable 

independen dalam 

penelitian ini secara 

bersama berpengaruh 

signifikan terhadap 

variable dependen yaitu 

kinerja pegawai. 

Elfina 

Manurung, 

Topan Prihatin 

Nura, Nurdin, 

Tengku Anggi 

Pengaruh 

Fasilitas 

kerja, 

Kedisiplinan, 

dan Pengawasan 

Fasilitas kerja 

(X1) Kedisiplinan 

(X2) Pengawasan 

(X3) Kinerja (Y) 

Analisis 

Regresi linier 

berganda 

Hasil penelitian Fasilitas 
kerja secara parsial 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai, 
kedisiplinan secara 
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Metia, 
Isminingsih 

(2020) 

terhadap Kinerja 
Pegawai pada 

BNN Provinsi 

Sulawesi Selatan 

parsial berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai, 

pengawasan secara parsial 

berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. 

Muhammad 

Bachtiar 

Affandiie, 

Muhammad 

Mansur, Afi 

Rachmat Slamet 

(2019) 

Pengaruh 

Fasilitas 

Kerja, Motivasi 

Kerja, dan 

Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja 

pegawai 

Pemerintahan 

Kantor 

Kecamatan 

Lowokwaru 

Kota Malang 

Fasilitas kerja 

(X1) 

Motivasi (X2) 

Kedisiplinan (X3) 

Kinerja (Y) 

Analisis 

Regresi linier 

Berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

fasilitas kerja berpengaruh 

secara parsial terhadap 

kinerja pegawai, motivasi 

kerja berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja 

pegawai, disiplin juga 

berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawai. 

Serta secara simultan 

fasilitas , motivasi, dan 

disiplin mempengaruhi 

kinerja pegawai. 

Rabitoh, 

Muhammad 

Rajab 

Tambusay, 

Syamsul Efendi, 

Rosnaya 

Harahap, Indah 

Adelina (2019) 

Pengaruh 

fasilitas 

Kerja, 

Kedisiplinan, 

dan Pengawasan 

terhadap Kinerja 

Pegawai BPBD 

Kota 

Tanjungbalai 

Fasilitas kerja 

(X1) 

Kedisiplinan (X2) 

Pengawasan (X3) 

Kinerja (Y) 

Analisis 

Regresi linier 

Berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan fasilitas 

kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai, kedisiplinan 

secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai, 

pengawasan secara parsial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Fasilitas kerja, 

kedisiplinan, dan 

pengawasan secara 

simultan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai 
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2.5. Kerangka Penelitian 
 

Berdasarkan  telaah  pustaka  dan  penelitian  terdahulu,  maka  dapat  di  buat 

struktur penelitian sebagai berikut : 

 

 

Model Kerangka tentang Pengaruh Fasilitas Kerja (X1) 

dan Disiplin Kerja (X2)  Terhadap  

Kinerja Pegawai (Y) 

 

 

 

 

      H1 

 

 

 

         H2 

 

 

 

 

 

H3 

Gambar 2.1. Kerangka Penelitian 

 

 Sumber : Rivai dan Assauri (2013) 

 

 

Keterangan : 

                                          Hubungan Parsial  

                                                Hubungan Simultan 

 

 
 
 
 

Fasilitas Kerja 

(X1) 

Kinerja (Y) 

Disiplin Kerja  

(X2) 
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2.6. HIPOTESIS 
 

Berdasarkan rumusan masalah dan teori yang digunakan, maka dibangun hipotesis 

sebagai berikut : 

H1 : Diduga Fasilitas Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau 

H2 : Diduga  Disiplin  Kerja  secara  parsial  berpengaruh  positif dan signifikan 

terhadap Kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau 

H3 : Diduga Fasilitas Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi Penelitian  
 

  Lokasi penelitian dilakukan pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau yang 

beralamat di Jl. Pepaya No. 65, Jadirejo, Kecamatan Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau 

28156. Proses pengumpulan data tersebut penulis mendatangi secara langsung pihak 

yang kompeten untuk memberikan data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Tabel 3.1 

OPERASIONAL VARIABEL 

No Variabel Dimensi Indikator Skala 

Pengukuran 

1.  Fasilitas Kerja 

(X1) merupakan 

sarana dan prasarana 

yang diperlukan untuk 

membantu pegawai agar 

lebih mudah 

menyelesaikan 

pekerjaan sehingga 

dapat 

meningkatkan 

kinerjanya. 

(Husnan, 

2014:127) 

1. Fasilitas 

Peralatan Kerja 

1. Fasilitas sesuai 

dengan kebutuhan 

2. Fasilitas dapat 

digunakan sebagaimana 

fungsinya 

3. Fasilitas dapat 

digunakan dengan 

mudah 

4. Fasilitas 

mempercepat proses 

kerja 
 

Ordinal  

  2. Fasilitas 

Perlengkapan Kerja 

5. Fasilitas lengkap 

6. Tata ruang pas dan 

rapi 

7. penempatan fasilitas 

yang dilakukan strategis 

 

2.  Disiplin (X2) 
menunjukkan suatu 
kondisi atau sikap 
hormat yang ada pada 
diri pegawai terhadap 
aturan dan ketetapan 
instansi. 
(Sutrisno,2019:86) 

1. Taat kepada 

peraturan waktu 

kerja 

1. Masuk tepat waktu  

2. Pulang tepat waktu 

3. Taat kepada 

ketentuan jam istirahat 

Ordinal  

  2. Taat kepada 

peraraturan kerja 

4. Taat kepada 

peraturan yang berlaku 

5. taat kepada ketentuan 

berpakaian dalam 

bekerja 

6. Taat terhadap 

peraturan bertingkah 

laku dalam bekerja 
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  3. Taat terhadap 
peraturan 

organisasi 

7. Ketaatan pada 
pedoman kerja 

8. Bertanggung jawab 

9. Saling menghormati 

pendapat 

 

3.  Kinerja (Y) 
adalah keluaran yang 
dihasilkan oleh fungsi-

fungsi atau indikator- 

indikator suatu 

pekerjaan atau suatu 

profesi dalam waktu 

tertentu yang diukur 

melalui hasil kerja, 
prilaku kerja, dan 
sifat pribadi yang 

berhubugan dengan 

pekerjaan. (Wirawan 

2019:101) 

1. Kualitas  1. Ketelitian kerja 

2. Kerapian kerja 

3. Ketepatan waktu 

Ordinal  

  2. Kuantitas  4. Kemampuan kerja 

5. Pencapaian target 

kerja 

6. Penyelesaian 

pekerjaan melebihi 

target 

 

 

3.2 Populasi dan Sampel 
 

3.2.1   Populasi 
 

 Menurut  Sugiyono  (2019:126)  populasi  merupakan  wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan ciri khas yang ditetapkan 

oleh penelitian untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.  Populasi dalam 

penelitian pada  Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau  ini yaitu seluruh seluruh 

pegawai  yang  bekerja pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau yang berjumlah 

49 pegawai. 

 

3.2.2   Sampel 
 

Sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  karakteristik  yang  memiliki  oleh populasi 

tersebut. Mengenai penentuan jumlah sampel yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah metode sensus berdasarkan pada ketentuan yang dikemukakan oleh Sugiyono 

(2018:61-63) yang menyatakan bahwa sampling jenuh adalah teknik pengambilan 

sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain untuk 

sempel jenuh adalah sensus. 
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Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

sensus  yaitu  seluruh pegawai  yang  bekerja pada Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Riau yang berjumlah 49 orang.  

 

3.3.  Jenis dan Sumber Data 
 

3.3.1 Data Primer 

Data primer adalah sumber penelitian yang diperoleh secara langsung dari  sumber  

aslinya  berupa  wawancara,  survey  pendapat  baik  itu  dari invidu maupun kelompok 

(orang). Maupun hasil pengamatan (observasi) terhadap suatu objek, kejadian atau hasil 

tes pengujian (objek). 

 

3.3.2   Data Sekunder 
 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara 

atautidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang ada, atau arsip, baik yang 

diterbitkan secara umum atau tidak. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 
 

3.4.1   Kuesioner 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

Angket atau kuesioner adalah teknik pengupulan data yang dimana responden akan 

diberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab 

(Sugiyono,2017:142). Skala yang digunakan yaitu skala likert (likert scale). Skala likert 

menurut Sugiyono (2018:93) digunakan untuk mengukkur sikap, pendapat, dan presepsi 

seseorang atau kelompok   tentang   fenomena   sosial.   Penilaian   untuk   masing-

masing variable sebagai berikut : 

 

Tabel 

Skala Pengukuran Likert 

Kode Kriteria Jawaban Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

CS Cukup Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 
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3.4.2   Wawancara 
 

 Pengumpulan data menggunakan wawancara (interview) menurut Esterberg  

dalam  Sugiyono  (2019:2),  wawancara  merupakan  pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu. Jenis wawancara yang akan digunakan peneliti adalah 

wawancara tak berstruktur. Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara bentuk 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan panduan atau pedoman wawancara yang 

terorganisir secara menyeluruh untuk mengumpulkan data. Pedoman wawancara yang 

digunakan hayalah garis-garis besar dari permasalahan yang akan dibahas. Wawancara 

tidak berstruktur atau terbuka sering digunakan dalam penelitian pendahuluan atau untuk 

penelitian yang lebih mendalam tentang subjek yang diteliti (Sugiyono,2014:140). 

 

3.4.3   Dokumentasi 
 

 Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan mengutip 

langsung data yang diperoleh dari objek penelitian. Penelitian memperoleh data 

sekunder  melalui Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau. 

 

 3.5 Analisis Data 
 

3.5.1 Uji Validitas Data 
 

Uji validitas data dilakukan untuk menguji keakuratan pertanyaan-pertanyaan yang  

digunakan  dalam  instrument  pengukuran  variabel.  Valid  menunjukkan derajat 

ketetapan antara data yang sesungguhnya yang terjadi pada objek dengan data yang 

dapat dikumpulkan peneliti (Sugiyono, 2016:109). 

Uji validitas dilakukan dengan mengamati korelasi skor antara setiap  item 

angket dengan total skor yang ingin diukur, sistem yang digunakan yaitu Coefficient 

correlation Pearson dalam SPSS. Pedoman pengambilan keputusan di lakukan  dengan  

membandingkan  nilai  r  dihitung  dengan  nilai  r  tabel dengan derajat (n-2). Apabila 

nilai r tabel hasil dari peritungan lebih besar dari nilai r dalam tabel pada alfa 

tertentu berarti signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan atau butir 

pertanyaan tersebut valid. 

 
 

3.5.2 Uji Reliabilitas 
 

Menurut Imam Ghozali (2018:45) reliabilitas merupakan alat ukur terhadap kusioner 

yang merupakan indikator dari suatu variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan 
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reliabel atau dapat dipercaya ketika tanggapan seseorang terhadap pernyataan tersebut 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Uji reliabilitas terhadap item pertanyaan dan angket yang digunakan untuk 

mengukur kehandalan atau konsistensi dan instumen penelitian. Kriteria uji reliabilitas 

yaitu jika alpha > 0,60 yang berarti pernyataan tersebut raliabel dan sebaliknya jika 

nilai alpha ≤ 0,60 berarti pernyataan tersebut tidak reliabel. 

 

Regresi Linier Berganda 
 

Analisis Regresi Linier berganda digunakan untuk penelitian yang mempunyai lebih 

dari satu variabel variabel bebas (independen). Menurut  Ghozali (2018), Analisis 

Regresi Linier berganda digunakan untuk mengetahi arah pengaruh dari variabel 

independen  terhadap variabel dependen. 

Rumus yang digunakan untuk analisis regresi liner berganda sebagai berikut : 

 

 

𝑌 =  𝛼 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +  𝑒 

Keterangan : 
 

 
 

Y               : Variabel Kinerja Pegawai  

X1                    : Variabel Fasilitas Kerja  

X2                    : Variabel Disiplin Kerja 

ɑ               : Konstanta Persamaan Regresi 
 

β1 β2                : Koefisien Regresi 
 

e                : Tingkat Kesalahan (error) 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 

Uji koefisien determinasi (R- Squared) merupakan pengujian yang digunakan untuk 

menjelaskan besarnya proporsi variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel 

dependen (Widarjono,2015). Uji koefisien determinasi juga dapat digunakan untuk 

mengukur seberapa baik kita memiliki garis regresi. Jika nilai koefisien determinasi (R- 

squared) dalam suatu estimasi mendekati angka satu (1) dapat dikatakan sebuah 

variabel dependen dapat dijelaskan dengan baik oleh independennya.  Sebaliknya,  jika  

koefisien  determinasi  (R-squared)  jauh  dari angka satu (1) atau dekat dengan angka 

nol (0), maka berarti kurang baik variabel independen menjelaskan variabel 

dependennya. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

4.1  Sejarah Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau 

  Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Riau adalah lembaga 

pemerintah non kementrian yang memiliki tugas negara dibidang pencegahan, 

penyalahgunaan dan peredaran gelap psikotropika, prekursor, dan zat narkotika lainnya 

dan bahan-bahan lainnya yang sudah dijelaskan dalam Undang – undang RI no 35 tahun 

2009 tentang Narkotika Nasional dan Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional No. 

PER/Vbnn/2010 tentang Organisasi dan tata kerja Badan Narkotika Nasional Provinsi 

(BNNP) dan Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota. Badan Narkotika Naional 

Provinsi Riau melakukan tugas, fungsi dan wewenang di bidang pencegahan, 

penyalahgunaan, penberantasan dan pengedaran gelap Narkotika (P4GN), yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat agar mewujudkan masyarakat 

Provinsi Riau yang bebas dari penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika. 

 Singkatnya, sebelum diverivikasi BNP Riau dibentuk oleh gubenur Riau yaitu 

Rusli Zainal  pada Desember tahun 2004. Saat itu diketuai oleh wakil gubenur riau Drs. 

H. Wan Abu Bakar. Namun, tugas sehari-hari dilaksanakan oleh Ketua Pejabat 

Pelaksana Harian yang pertama kali diangkat pada April tahun 2005. Saat itu anggaran 

BNP Riau di bebankan untuk dana hibah dari APBD Provinsi Riau. Pada 6 April 2011, 

Badan Narkotika Provinsi Riau berganti menjadi Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Riau, oleh karna itu anggaran BNNP Riau dibebankan pada APBN. Anggaran tersebut 

turun pertama kali pada bulan Oktober 2011 ditujukan untuk kebutuhan sarana dan 

prasarana. Sedangkan anggaran untuk program kegiatan turun di tahun berikutnya yaitu 

tahun 2012. Dari dua kota yang telah divertikalisasi menjadi BNN kabupaten/kota, 

antara lain : 

1. BNNK Pekanbaru yang di vertikalisai pada bulan Juni 2011 

2. BNNK Kuansing yang diresmikan pada bulan September 2013. 

Pada tahun 2015, BNN RI mengusulkan 70 Kabupaten/Kota se-Indonesia untuk 

divertikalisasi, termasuk Kabupaten Palalawan. 
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4.2  Visi dan Misi Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau 

4.2.1 Visi  

 Menjadi lembaga Non kementrian profesional yang mampu menggerakkan seluruh 

komponen  masyarakat, bangsa dan Negara Indonesia untuk melaksanakan pencegahan 

dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredarana gelap Narkotika, Psikotripika, 

Prekursor dan Bahan Adiktif lainnya di Indonesia. 

4.2.2 Misi  

1. Menyusun kebijakan nasional P4GN  

2. Menjalankan operasional P4GN sesuai dengan tugas dan kewenangannnya 

3. Mengkoordinasikan pencegahan dan pemberantasan penyalahan Narkotika, 

 Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif lainnya (narkoba) 

4. Memantau dan pengendalian terhadap pelaksanaan kebijakan nasional P4GN. 

5. Menyusun laporan pelaksanaan kebijakan nasional P4GN dan diserahkan kepada 

 Presiden 

 

4.3 Tugas Pokok dan Fungsi BNN Provinsi Riau 

Kedudukan :  

 Badan Narkotika Nasional yang selanjutnya dalam peraturan Kepala Badan 

Narkotika Nasional disebut BNN adalah lembaga pemerintah non kementrian yang 

berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Presiden melaui koordinasi 

Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia. BNN dipimpin oleh Kepala. 

 

Tugas : 

1. Menyusun dan melaksanakan kebijakan nasional untuk mencegah dan 

 memberantas penyalahgunaan dan perdagangan gelap Narkotika dan Prekursor 

 Narkotika. 

2. Mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan perdagangan gelap Narkotika 

dan Prekursor Narkotika. 

3. Berkoordinasi dengan Kapolri dalam pencegahan dan pemberantasan 

penyalahgunaan Narkotika dan Prekursor Narkotika. 

4. Meningkatkan kapasitas Fasilitas Rehabilitasi medis dan sosial Rehabilitasi 

pecandu narkotika, baik yang diselenggarakan oleh pemerintahmaupun masyarakat 

5. Memperdayakan masyarakat untuk mencegah penyalahgunaan dan peredaran 

gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika 
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6. Memantau serta mengarahkan dan meningkatkan kegiatan masyarakat dalam 

pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Psikotropika 

Narkotika 

7. Melalui kerjasama bilateral dan multiteral, baik regional maupun internasional, 

guna mencegah dan memberantas peredaran gelap Narkotika dan Prekursor 

Narkotika 

8. Mengembangkan laboratorium Narkotika dan Prekursor Narkotika 

9. Melaksanakan administrasi penyidikan dan penyidikan terhadap perkara 

penyalahgunaan Narkotika dan Prekursor Narkotika 

10. Membuat laporan tahunan mengenai pelaksanaan tugas dan wewenang. 

 

 Selain tugas diatas, BNN juga bertugas menyusun dan melaksanakan kebijakan 

nasional mengenai pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan  dan peredaran gelap 

Psikotropika, Prekursor dan bahan Adiktif lainnya kecuali bahan Adiktif untuk 

Tembakau dan Alkohol. 

 

Fungsi : 

1. Penyusunan dan perumusan kebijakan nasional di bidang pencegahan dan 

pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika, psikotropika dan 

prekursor serta bahan adiktif lainnya kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan 

alkohol yang selanjutnya disingkat dengan P4GN. 

2. Penyusunan, perumusan dan penetapan norma, standar, kriteria dan prosedur 

P4GN. 

3. Penyusunan perencanaan, program dan anggaran BNN. 

4. Penyusunan dan perumusan kebijakan teknis pencegahan, pemberdayaan 

masyarakat, pemberantasan, rehabilitasi, hukum dan kerjasama di bidang P4GN. 

5. Pelaksanaan kebijakan nasional dan kebijakna teknis P4GN di bidang pencegahan, 

pemberdayaan masyarakat, pemberantasan, rehabilitasi, hukum dan kerjasama. 

6. Pelaksanaan pembinaan teknis di bidang P4GN kepada instansi vertikal di 

lingkungan BNN. 

7. Pengoordinasian instansi pemerintah terkait dan komponen masyarakat dalam 

rangka penyusunan dan perumusan serta pelaksanaan kebijakan nasional di bidang 

P4GN. 

8. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi di lingkungan BNN. 
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9. Pelaksanaan fasilitasi dan pengkoordinasian wadah peran serta masyarakat. 

10. Pelaksanaan penyelidikan dan penyidikan penyalahgunaan dan peredaran gelap 

Narkotika dan Prekursor Narkotika. 

11. Pelaksanaan pemutusan jaringan kejahatan terorganisasi di bidang narkotika, 

psikotropika dan prekursor serta bahan adiktif lainnya, kecuali bahan adiktif untuk 

tembakau dan alkohol. 

12. Pengoordinasian instansi pemerintah terkait maupun komponen masarakat dalam 

pelaksanaan rehabilitasi dan penyatuan kembali ke dalam masyarakat serta 

perawatan lanjutan bagi penyalahguna dan/atau pecandu narkotika dan 

psikotropika serta bahan adiktif lainnya kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan 

alkohol di tingkat pusat dan daerah. 

13. Pengkoordinasian peningkatan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan 

rehabilitasi sosial pecandu narkotika dan psikotropika serta bahan adiktif lainnya, 

kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol yang diselenggarakan oleh 

pemerintah dan masyarakat. 

14. Peningkatan kemampuan lembaga rehabilitasi penyalahguna dan/atau pecandu 

narkotika dan psikotropika serta bahan adiktif lainnya, kecuali bahan adiktif 

tembakau dan alkohol berbasis komunitas terapeutik atau metode lain yang telah 

teruji keberhasilannya. 

15. Pelaksanaan penyusunan, pengkajian dan perumusan peraturan perundang-

undangan serta pemberian bantuan hukum di bidang P4GN. 

16. Pelaksanaan kerjasama nasional, regional dan internasional di bidang P4GN. 

17. Pelaksanaan pengawasan fungsional terhadap pelaksanaan P4GN di lingkungan 

BNN. 

18. Pelaksanaan koordinasi pengawasan fungsional instansi pemerintah terkait dan 

komponen masyarakat di bidang P4GN. 

19. Pelaksanaan penegakan disiplin, kode etik pegawai BNN dan kode etik profesi 

penyidik BNN. 

20. Pelaksanaan pendataan dan informasi nasional penelitian dan pengembangan, serta 

pendidikan dan pelatihan di bidang P4GN. 

21. Pelaksanaan pengujian narkotika, psikotropika dan prekursor serta bahan adiktif 

lainnya, kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol. 

22. Pengembangan laboratorium uji narkotika, psikotropika dan prekursor  serta bahan 

adiktif lainnya, kecuali bahan adiktif tembakau dan alkohol. 
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23. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan nasional di bidang 

P4GN 

 

4.4  Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi adalah suatu garis hirarki yang mendeskripsikan berbagai 

komponen yang menyusun organisasi, dimana setiap individu memiliki posisi dan 

fungsinya masing-masing. Struktur organisasi dibuat untuk menempatkan orang-orang 

kompeten sesuai dengan bidang dan keahliannya. Adapun tanggung jawab dari setiap 

bidang sebagai berikut : 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

 

5.1 Identitas Responden 

Dalam penelitian ini penulis memberikan gambaran umum mengenai identitas 

responden yang digunakan untuk menilai dan mengevakuasi berdasarkan dari hasil yang 

penulis dapatkan dari responden. Adapun identitas responden yang penulis kumpulkan 

dikelompokkan menjadi : jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan lama bekerja. 

5.1.1 Jenis Kelamin Responden 

Jenis kelamin adalah sebuah penilaian dari peneliti yang tujuannya untuk melihat 

mayoritas jenis kelamin pegawai yang bekerja pada Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Riau. Untuk melihat identitas para responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian 

ini dapat dicermati pada tabel berikut : 

 

Tabel 5.1 

Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Laki-Laki 24 48,98 % 

2. Perempuan  25 51,02 % 

Total 49 100 % 

 

Berdasarkan data tabel 5.1 diatas dapat dilihat bahwa identitas responden berdasarkan 

jenis kelamin berjumlah 49 orang. Dengan jumlah pegawai laki laki sebanyak 24 

responden atau 48,98% dan pegawai perempuan sebanyak 25 responden atau 51,02 %.  

Dapat disimpulkan bahwa jumlah pegawai perempuan pada Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Riau lebih banyak dibandingkan pegawai laki-laki. 

 

5.1.2 Usia Responden 

 Usia responden adalah salah satu penilaian penguji yang bertujuan untuk 

mengetahui dan menentukan usia responden yang bekerja pada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau ini. Dengan usia penguji juga dapat memperhatikan sejauh mana 
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hasil kerja pegawai dalam instansi. Berikut tingkat usia responden pada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau : 

 

Tabel 5.2 

Identitas responden berdasarkan Usia 

 

No  Usia Responden  

 

Frekuensi Persentase  

(%) 

1. < 25 Tahun 7 14,29% 

2. 25-35 Tahun 26 53,06% 

3. 34-45 Tahun 10 20,41% 

4. > 45 Tahun 6 12,24% 

Total  49 100 % 

 

 Berdasarkan data tabel 5.2 diatas dapat dilihat bahwa identitas responden 

berdasarkan tingkat usia berjumlah 49 responden yang terdiri dari 7 orang yang berusia 

dibawah 25 tahun, 26 orang yang berusia 25-35 tahun, 10 orang berusia 35-45 tahun dan 

6 orang yang berusia diatas 45 tahun. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas pegawai 

berusia 25-35 tahun. Pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi didominasi oleh 

pegawai dengan usia produktif yang mana usia produktif akan mampu mempertahankan 

hasil kerjanya dengan baik. 

 

5.1.3    Tingkat Pendidikan Responden 

 Pendidikan merupakan salah satu hal yang menjadi pertimbangkan responden 

untuk menyesuaikan pekerjaan dengan ilmu pendidikannya. Tingkat pendidikan yang 

berbeda akan menunjukkan hasil yang berbeda pula. Secara umum, tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi dapat lebih mudah memahami tugas atau pekerjaan yang diberikan. 

Untuk melihat identitas responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat dari 

tabel berikut : 
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 Tabel 5.3 

Identitas responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

No  Tingkat Pendidikan  

Responden  

Frekuensi Persentase  

(%) 

1. SMA 13 26,53 % 

2. S1 34 69,39 % 

3. S2 2 4,08 % 

4. S3 0 0 

 Total  100 % 

 

 Dari data tabel 5.3 diatas diketahui identitas responden berdasarkan tingkat 

pendidikan berjumlah 49 orang yang terdiri dari 13 orang atau 26,53 % tamatan SMA, 

34 orang atau 69,39 % tamatan Sarjana (S1), dan 2 orang atau 4,08 % tamatan Magister 

(S2). Dapat disimpulkan mayoritas pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Riau tamatan Sarjana (S1). 

 

5.1.4 Lama bekerja Responden 

 Lama bekerja merupakan salah satu perbandingan penulis terhadap pegawai yang 

dipergunakan untuk mengetahui sejauh mana pegawai Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Riau bekerja. Berikut identitas responden berdasarkan lama bekerjanya : 

 Tabel 5.4 

Identitas responden berdasarkan Lama bekerja  

 

No  Lama Bekerja  

(Tahun) 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. ≤ 5 Tahun 15  30,61 % 

2. 5-10 Tahun 28 57,14 % 

3. ≥ 10 Tahun 6 12,25 % 

Total  49 100 % 

 

 Berdasarkan tabel 5.4 diatas menunjukkan dari 49 responden yang bekerja terdapat 

15 orang atau 30,612 % pegawai bekerja selama kurang lebih dari 5 tahun. Responden 

yang bekerja selama 5-10 Tahun berjumlah 28 orang atau 57,143 %. Dan untuk 
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responden yang bekerja lebih dari 15 orang atau 12,245 %. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau memiliki masa 

kerja selama 5-10 tahun. 

 

5.2 Uji Instrumental 

 Hasil penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuisioner kepada responden 

berdasarkan variabel Fasilitas Kerja (X1), Disiplin Kerja dan Kinerja (Y) untuk itu 

diperlukan uji kelayakan terhadap masing-masing variabel dan indikator dengan cara 

berikut ini : 

 

5.2.1 Uji Validitas 

 Uji validitas adalah alat ukur yang tujuannya untuk mengetahui kemampuan alat 

ukur apa yang seharusnya diukur. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyatan 

kuisioner dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuisioner. Uji validitas 

penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan tingkat 

kepercayaan atau taraf signifikan sebesar 5%. Dalam penelitian ini menentukan uji 

validitas dengan jumlah 49 orang responden. Cara untuk menentukan r-tabel dengan 

rumus : df = n-2, berarti 49-2 = 47. Maka diperoleh r-tabel sebesar 0,281 pada ɑ = 5%.  

 Setiap item pernyataan dalam kuisioner diinyatakan valid apabila r-hitung > 0,281 

dan apabila r-hitung < 0, 281 maka dinyatakan tidak valid. Uji validitas untuk variabel 

Fasilitas Kerja terdiri dari 6 pernyataan yang diperoleh dari hasul output SPSS dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 5.5  

Uji Validitas Fasilitas Kerja (X1) 

Persyaratan r-hitung r-tabel Keteranagan 

X1.1 0,678 0,281 Valid 

X1.2 0,707 0,281 Valid 

X.1.3 0,743 0,281 Valid 

X.1.4 0,727 0,281 Valid 

X.1.5 0,405 0,281 Valid 

X.1.6 0,767 0,281 Valid 

X.1.7 0,875 0,281 Valid 

Sumber : Data olahan 2022 
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 Berdasarkan output uji validitas variabel Fasilitas Kerja dalam tabel 5.5 diatas 

bahwa 6 pernyataan secara keseluruhan dinyatakan valid. Hasil uji validitas untuk 

variabel Disiplin Kerja terdiri dari 9 pernyataan yang diperoleh dari SPSS yang dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 5.6 

Uji Validitas Disiplin Kerja (X2) 

Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan 

X.2.1 0,386 0,281 Valid 

X.2.2 0,796 0,281 Valid 

X.2.3 0,824 0,281 Valid 

X.2.4 0,859 0,281 Valid 

X.2.5 0,724 0,281 Valid 

X.2.6 0,776 0,281 Valid 

X.2.7 0,653 0,281 Valid 

X.2.8 0,757 0,281 Valid 

X.2.9 0,620 0,281 Valid 

Sumber : Data olahan SPSS Versi 22 

 

  Berdasarkan output uji validitas variabel Disiplin Kerja dalam tabel 5.6 diatas 

bahwa 9 pernyataan secara keseluruhan dinyatakan valid. Hasil uji validitas untuk 

variabel Kinerja terdiri dari 6 pernyataan yang diperoleh dari SPSS yang dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 5.7 

Uji Validitas Kinerja (Y) 

Pernyataan  r-hitung r-tabel Keterangan 

Y.1 0,678 0,281 Valid 

Y.2 0,889 0,281 Valid 

Y.3 0,896 0,281 Valid 

Y.4 0,597 0,281 Valid 

Y.5 0,870 0,281 Valid 

Y.6 0,689 0,281 Valid 

Sumber : Data olahan 2022 
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 Berdasarkan output uji validitas variabel Disiplin Kerja dalam tabel 5.7 diatas 

bahwa 6 pernyataan secara keseluruhan dinyatakan valid. 

 

5.2.2 Uji Reabilitas 

 Pengujian reabilitas dilakukan kuntuk dapat menegetahui konsistensi hasil 

pengukuran masing-masing variabel. Berdasarkan reabilitas akan menunjukkan 

konsistensi suatu alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama. Pengukuran dengan 

hasil yang reliabel menunjukkan data sudah bisa dipercaya. Pengujian reabilitas 

dilakukan dengan uji statistic Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian reabilitas dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 5.8 

Hasil Uji Reabilitas  

No  Variabel  Cronbach’s  

Alpha 

Batas Reabilitas  Keterangan 

1. Fasilitas Kerja (X1) 0,796 0,60 Reliabel 

2. Disiplin Kerja (X2) 0,868 0,60 Reliabel 

3. Kinerja (Y) 0,851 0,60 Reliabel 

Sumber : Data olahan 2022 

 Berdasarkan tabel 5.8 diatas, dapat dilihat nilai koefisien alpha pada variabel 

Fasilitas Kerja (X1) sebesar 0,865 > 0,60, dan untuk variabel Disiplin Kerja (X2) 

Sebesar 0,883 > 0,60, dan untuk variabel Kinerja (Y), sebesar 0,940 > 0,60. Disimpulkan 

bahwa alat penelitian ini reliable, karna nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dibandingkan 

nilai Koefisien Alpha yaitu 0,60. 

 

5.3 Analisis Deskriptif 

 

5.3.1. Analisis Deskriptif Fasilitas Kerja  

 Fasilitas Kerja merupakan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 

membantu pegawai agar lebih mudah menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat 

meningkatkan kinerjanya. Fasilitas Kerja pada penelitian ini dapat dijelaskan pada 

berikut ini : 
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5.3.1.1. Fasilitas Peralatan Kerja 

 Alat kerja atau hal-hal yang butuhkan pegawai dalam bekerja merupakan 

kewajiban organisasi atau intansi untuk menyediakannya. Kewajiban ini disepakati oleh 

pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia. Alat-alat tersebut 

harus memenuhi persyaratan tidak menggangu kerja dan memberikan dampak yang baik 

terhadap instansi.  Peralatan kerja dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

5.3.1.1.1Fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan  

 Fasilitas kerja yang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan akan dapat 

menunjang kelancaran proses kerja pada instansi atau organisasi. Dengan adanya 

fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan dan memadai maka kelancaran dalam bekerja 

akan terwujud. Hasil tanggapan responden mengenai indikator fasilitas yang yang sesuai 

dengan kebutuhan disajikan sebagai berikut : 

Tabel 5.9 

Tanggapan responden mengenai Fasilitas yang sesuai dengan Kebutuhan  

No Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi Persentase 

(%) 

1. Sangat Setuju 14 28,57 % 

2. Setuju 23 46,94 % 

3. Cukup Setuju 12 24,49 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

Total 49 100% 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.9 diketahui hasil tanggapan responden mengenai fasilitas yang 

sesuai dengan kebutuhan dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 14 

orang atau 28,57 % menjawab sangat setuju, 23 orang atau 46,94 % menjawab setuju, 

kemudian 12 orang atau 24,49 % menjawab cukup setuju. 

 Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap fasilitas yang sesuai 

dengan kebutuhan yang didapati mayoritas dari 49 orang responden pada Pegawai Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Riau adalah setuju. Maka dari itu fasilitas pada Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Riau dapat dikatan baik dan  proses kerja dapat terlaksana 

dengan baik. 
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5.3.1.1.2 Fasilitas dapat digunakan sebagaimana fungsinya  

 Fasilitas yang dapat digunakan sebagaimana fungsinya dalam kebutuhan akan 

mempermudah pegawai dalam melaksanakan pekerjaanya. Sebaliknya, jika fasilitas 

kerja tidak dapat digunakan sebagaimana fungsinya dalam kebutuhan akan dapat 

menghambat atau melalaikan dalam proses kerja. Oleh karna itu fasilitas yang dapat 

digunakan sebagaimana fungsinya sangat penting dalam suatu organisasi. Berikut hasil 

tanggapan responden mengenai fasilitas yang dapat digunakan sebagaimana fungsinya : 

Tabel 5.10 

Fasilitas digunakan sebagaimana fungsinya  

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 7 14,29 % 

2. Setuju 40 81,63 % 

3. Cukup Setuju 2 4,08 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.10 diketahui hasil tanggapan responden mengenai fasilitas 

digunakan sebagaimana fungsinya dengan jumlah responden 49 orang, dapat 

disimpulkan 7 orang atau 14,29 % menjawab sangat setuju, 40 orang atau 81,63 % 

menjawab setuju, kemudian 2 orang atau 4,08  % menjawab cukup setuju. 

 Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap fasilitas digunakan 

sebagaimana fungsinya  didapati mayoritas dari 49 orang responden pada Pegawai 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau adalah setuju. Maka dari itu fasilitas digunakan 

sebagaimana fungsinya dalam kebutuhan dapat mempermudah proses kerja. 

 

5.3.1.1.3 Fasilitas dapat digunakan dengan mudah 

 Fasilitas pada dasarnya disediakan untuk mempermudah pekerjaaan para pegawai, 

apabila fasilitas yang disediakan malah mempersulit proses kerja maka fasilitas tersebut 

bisa dikatakan tidak efektif ada dalam suatu organisasi. Maka dari itu fasilitas yang dapat 

digunakan dengan mudah perlu ada dalam organisasi. Berikut hasil tanggapan responden 

mengenai fasilitas dapat digunakan dengan mudah. 
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Tabel  5.11 

Fasilitas dapat digunakan dengan mudah 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 10 20,41 % 

2. Setuju 39 79,59 % 

3. Cukup Setuju 0 0 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.11 diketahui hasil tanggapan responden mengenai fasilitas 

dapat digunakan dengan mudah dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 

10 orang atau 20,41 % menjawab sangat setuju, dan 39 orang atau 79,59 % menjawab 

setuju. 

 Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap fasilitas dapat digunakan 

dengan mudah yang didapati mayoritas dari 49 orang responden pada Pegawai Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Riau adalah setuju. Yang berarti sebagian besar fasilitas 

kerja pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau dapat diakses dengan mudah. 

 

5.3.1.1.4 Fasilitas dapat mempercepat proses kerja 

 Fasilitas dapat mempercepat proses kerja merupakan tujan dari di penuhinya 

fasilitas kerja yang ada pada suatu intansi. Dengan cepatnya proses kerja akan dapat 

menciptakan pekerjaan yang efisien. Hasil tanggapan responden mengenai indikator 

fasilitas dapat mempercepat proses kerja dapat dilihat dari tabel berikut : 
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Tabel 5.12 

Fasilitas dapat mempercepat proses kerja 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 13 26,54 % 

2. Setuju 36 73,46 % 

3. Cukup Setuju 0 0 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.12 diketahui hasil tanggapan responden mengenai fasilitas 

dapat mempercepat proses kerja dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 

13 orang atau 26,54 % menjawab sangat setuju, dan 36 orang atau 73,46% menjawab 

setuju. 

 Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap fasilitas dapat digunakan 

dengan mudah yang didapati mayoritas dari 49 orang responden pada Pegawai Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Riau adalah setuju. Yang berarti sebagian besar fasilitas 

kerja pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau dapat mempercepat proses kerja 

pegawai. 

 

5.3.1.2. Fasilitas Perlengkapan Kerja 

 Fasilitas perlengkapan kerja merupakan semua benda atau barang yang digunakan 

dalam pekerjaan tetapi tidak berkaitan langsung untuk produksi, melainkan berfungsi 

sebagai pelancar dan penyegar dalam pekerjaan. Perlengkapan kerja dalam penelitian ini 

dijelaskan sebagai berikut : 

 

5.3.1.2.1 Fasilitas yang lengkap  

 Fasilitas yang lengkap dapat meningkatkan hasil kerja yang baik, fasilitas yang 

lengkap merupakan salah satu hal yang diperlukan dari fasilitas kerja, yang mana hal ini 

dapat  mempermudah segala proses kerja untuk mencapai tujuan dari suatu instansi. 

Hasil tanggapan responden mengenai indikator fasilitas yang lengkap dapat meni 

ngkatkan hasil kerja yang baik dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 5.13 

Fasilitas yang lengkap  

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 12 24,49% 

2. Setuju 24 48,98 % 

3. Cukup Setuju 13 26,53 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.13 diketahui hasil tanggapan responden mengenai fasilitas 

dapat mempercepat proses kerja dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 

12 orang atau 24,49 % menjawab sangat setuju,  24 orang atau 48,98 % menjawab 

setuju, kemudian 13 orang atau 26,53 % menjawab cukup setuju. 

 Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap fasilitas yang lengkap 

didapati dari 49 orang responden pada Pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau 

seimbang menjawab setuju dan sangat setuju. Yang artinya fasilitas kerja yang lengkap 

pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau meningkatkan hasil kerja yang baik. 

 

5.3.1.2.2 Tata ruang pas dan rapi 

 Secara garis besar penempatan fasilitas pada posisi pada tempat yang baik dan 

benar ialah mengatur fasilitas untuk operasi kegiatan yang aman dan nyaman sehingga 

dapat meningkatkan kinerja pegawai. Hasil tanggapan responden mengenai indikator tata 

ruang pas dan rapi dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 5.14 

Tata ruang pas dan rapi 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 18 36,73 % 

2. Setuju 27 55,10 % 

3. Cukup Setuju 4 8,17 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

  Berdasarkan tabel 5.14 diketahui hasil tanggapan responden mengenai tata ruang 

pas dan rapi dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 18 orang atau 36,73 % 

menjawab sangat setuju,  27 orang atau 55,10 % menjawab setuju, kemudian 4 orang atau 

8,17 % menjawab cukup setuju. 

  Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap tata ruang pas dan rapi 

didapati dari 49 orang responden  mayoritas pada Pegawai Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Riau menjawab setuju. Yang berarti fasilitas kerja pada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau diletakkan dan diposisikan pada tempat yang baik dan benar . 

 

5.3.1.2.3 Penempatan fasilitas dilakukan dengan strategis  

   Penempatan fasilitas dengan stategis atau tata letak fasilitas merupakan bagian 

perancangan fasilitas yang lebih fokus kepada pengaturan unsur-unsur fisik. Hal ini sangat 

penting untuk diperhatikan sebab penempatan fasilitas strategis dan tepat dapat 

menunjang kelancaran proses kerja para pegawai. Tanggapan responden mengenai 

indikator penempatan fasilitas dilakukan dengan strategis  dapat dilihat dari tabel berikut : 
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Tabel 5.15 

Penempatan fasilitas yang dilakukan strategis 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 14 28,58  % 

2. Setuju 30 61,22 % 

3. Cukup Setuju 5 10,20 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.15 diketahui hasil tanggapan responden mengenai penempatan 

fasilitas yang dilakukan strategis dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 

14 orang atau 28,58 % menjawab sangat setuju,  30 orang atau 61,22 % menjawab 

setuju, kemudian 5 orang atau 10,20 % menjawab cukup setuju. 

 Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap tata ruang pas dan rapi 

didapati dari 49 orang responden  mayoritas pada Pegawai Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Riau menjawab setuju. Penempatan fasilitas yang dilakukan strategis pada 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau diletakkan dan diposisikan pada tempat yang 

baik dan benar . 
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Tabel 5.16 

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel Fasilitas Kerja 

pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau  

Variabel Kinerja Skor Jawaban Skor 

5 4 3 2 1 

Kualitas        

Fasilitas yang tersedia sesuai dengan 

kebutuhan 

14 23 12 - -  

Bobot Nilai 70 92 36 - - 198 

Fasilitas dapat digunakan sebagaimana 

fungsinya 

7 40 2 - -  

Bobot nilai 35 160 6 - - 201 

Fasilitas yang tersedia dapat 

digunakan dengan mudah  

10 39 - - -  

Bobot nilai  50 156 - - - 206 

Fasilitas dapat mempercepat proses 

kerja 

13 36 - - -  

Bobot nilai 65 144 - - - 209 

Kelengkapan kerja       

Fasilitas lengkap 12 24 13 - -  

Bobot nilai 60 96 39 - - 195 

Fasilitas diletakkan pada tempat yang 

baik dan benar 

18 27 4 - -  

Bobot nilai 90 108 12 - - 210 

Penempatan fasilitas yang dilakukan 

strategis 

14 30 5 - -  

Bobot nilai 70 120 15 - - 205 

Total  1424 

Sumber : Olah data 2022 

 

 Dilihat dari tabel 5.16 diatas diketahui hasil tertinggi berada pada indikator 

fasilitas diletakkan pada tempat yang baik dan benar yaitu dengan skor 210. Kemudian 

untuk hasil terendah berada pada indikator fasilitas lengkap dengan skor sebesar 195. 
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Untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden dari tertinggi dan 

terendah dapat dijelaskan dari penjelasan berikut ini : 

 

Skor Maksimal  : 7 x 5 x 49 = 1715 

 

Skor Minimal : 7 x 1 x 49 = 343 

 

Rata-rata   :  
Skor Maksimal−Skor Minimal

5
 

      

    : 
1715−343

5
 

     : 274,4 dibulatkan menjadi 274 

 

 Untuk mengetahui tingkat katagori variabel  Fasilitas Kerja pada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau dapat ditentukan dengan cara dibawah ini : 

 

  Sangat baik : 1439 - 1713 

  Baik   : 1165 - 1439 

  Cukup baik : 891 - 1165 

  Kurang baik : 617 - 891 

  Tidak baik  : 343 – 617 

 

 Berdasarkan tabel 5.16 diatas, hasil skor total pada variabel Fasilitas Kerja pada 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau yaitu sebesar 1424. Pada skala penelitian ini 

skor tersebut berada pada skala antara 1165 - 1439 yang termasuk kedalam kategori 

baik. Dengan adanya fasilitas kerja yang baik akan meningkatkan produktifitas kerja dan 

hasil kerja yang baik pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau. 

 

5.3.2. Analisis Deskriptif Disiplin Kerja  

 Disiplin kerja sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan atau instansi karna 

disiplin kerja  dapat  mempengaruhi  setiap  pekerjaan  yang  akan  dilakukan  oleh  

pegawai. Disiplin mencerminkan sikap atau kondisi yang ada pada diri pegawai 

terhadap peraturan- peraturan dan ketentuan kantor. Disiplin Kerja pada penelitian ini 

dapat dijelaskan pada berikut ini : 
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5.3.2.1. Taat kepada peraturan kerja 

 Taat pada peraturan kerja merupakan salah satu bentuk dari displin kerja. Ketaatan 

para pegawai terhadap aturan kerja, menunjukkan kedisiplinan pegawai terhadap 

linkungan kerja dan atasan. Taat kepada peraturan kerja dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

 

5.3.2.1.1 Masuk tepat waktu 

 Disiplin waktu dalam kantor salah satunya dapat dinilai dari masuknya pegawai 

tepat waktu saat bekerja. Datang pegawai tepat waktu dapat mempengaruhi hasil kinerja 

pegawai. Hasil tanggapan responden mengenai indikator masuk kerja tepat waktu dapat 

dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 5.17 

Masuk kerja tepat waktu 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 22 44,90 % 

2. Setuju 22 44,90 % 

3. Cukup Setuju 5 10,20 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.17 diketahui hasil tanggapan responden mengenai indikator 

masuk kerja tepat waktu dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 22 orang 

atau 44,90 % menjawab sangat setuju,  22 orang atau 44,90 % menjawab setuju, 

kemudian 5 orang atau 10,20 % menjawab cukup setuju. 

 Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap indikator masuk kerja tepat 

waktu didapati dari 49 orang responden mayoritas pada Pegawai Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau menjawab setuju dan sangat setuju. Maka dari itu ketaatan 

pegawai terhadap masuk kantor tepat waktu pada Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Riau dapat dikatakan baik. 
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5.3.2.1.2 Pulang tepat waktu 

 Pulang kerja tepat waktu sama pentingnya dengan indikator sebelumnya. Dengan 

pulang tepat waktu maka ketaatan pegawai terhadap aturan kantor dapat dikatakan 

berjalan dengan baik. Apabila pegawai patuh akan aturan pulang tepat waktu bisa 

dikatakan pegawai disiplin terhadap aturan kerja yang berlaku. Berikut hasil tanggapan 

responden mengenai indikator pulang kerja tepat waktu dapat dilihat dari tabel dibawah 

ini : 

Tabel 5.18 

Pulang kerja tepat waktu 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 16 32,65 % 

2. Setuju 20 40,82 % 

3. Cukup Setuju 10 20,41 % 

4. Tidak Setuju 3 6,12 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

  

 Berdasarkan tabel 5.18 diketahui hasil tanggapan responden mengenai indikator 

masuk kerja tepat waktu dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 16 orang 

atau 32,65 % menjawab sangat setuju,  20 orang atau 40,82 % menjawab setuju, 10 

orang atau 20,41 % menjawab cukup setuju, kemudian 3 orang atau 6,12 % menjawab 

tidak setuju. 

 Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap indikator pulang kerja 

tepat waktu didapati dari 49 orang responden bervariasi, namun mayoritas pada Pegawai 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau menjawab setuju. Maka dari itu ketaatan 

pegawai terhadap pulang kantor tepat waktu pada Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Riau dapat dikatakan baik. 

5.3.2.1.3. Taat pada ketentuan jam istirahat 

 Disiplin waktu kerja diartikan sebagai sikap atau tingkah laku yang menunjukkan 

ketaatan terdahap jam kerja. Salah satunya taat terhadap ketentuan jam istirahat kantor. 

Ketaatan ini sangat perlu ditegakan sebab hal ini dapat mempengaruhi kinerja para 
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pegawai. Berikut hasil tanggapan responden mengenai ketaatan pada ketentuan jam 

istirahat dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 5.19 

Taat pada ketentuan jam istirahat 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 20 40,82 % 

2. Setuju 25 51,02 % 

3. Cukup Setuju 4 8,16 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.19 diketahui hasil tanggapan responden mengenai ketaatan 

pada ketentuan jam istirahat dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 20 

orang atau 40,82 % menjawab sangat setuju, 25 orang atau 51,02 % menjawab setuju, 

kemudia 4 orang atau 8,16 % menjawab cukup setuju. 

 Disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap ketaatan pada ketentuan jam 

istirahat didapati mayoritas dari 49 orang responden pada Pegawai Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau adalah setuju. Yang berarti para pegawai pada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau dapat dikatakan taat pada ketentuan jam istirahat. 

 

5.3.2.2 Taat pada peraturan kerja  

 Peraturan kerja dibuat agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik. untuk itu 

dibutuhkan sikap setia dari pegawai terhadap koitmen yang telah ditetapkan tersebut. 

Kesetiaan yang artinya taat dalam melaksanakan perintah dari atasan dan peraturan. 

Dengan adanya ketaatan peraturan kerja tersebut dapat mencapai tujuan instansi dengan 

baik. Berikut ketaatan peraturan kerja dalam penelitian ini : 

 

5.3.2.2.1 Patuh terhadap peraturan kantor 

 Patuh terhadap peraturan kantor dapat menjaga peraturan dan sistem kantor 

berjalan secara konsisten.dengan kedisiplinan yang biasa diterapkan, maka konsistensi 
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kerja pun akan terjaga. Berikut hasil tanggapan responden mengenai indikator patuh 

terhadap peraturan kantor dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 5.20 

Patuh terhadap peraturan kantor 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 21 42,86 % 

2. Setuju 28 57,14 % 

3. Cukup Setuju 0 0 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.20 diketahui hasil tanggapan responden mengenai indikator 

patuh terhadap peraturan kantor dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 

21 orang atau 42,86 % menjawab sangat setuju, dan 28 orang atau 57,14% menjawab 

setuju.. 

 

 Disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap indikator patuh terhadap 

peraturan kantor yang didapati mayoritas dari 49 orang responden pada Pegawai Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Riau adalah setuju. Yang berarti kepatuhan pegawai 

terhadap peraturan kantor  pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau termasuk baik. 

 

5.3.2.2.2 Taat dengan ketentuan berpakaian dalam bekerja 

 Ketaatan dengan ketentuan berpakaian dalam bekerja dikatakan penting karna 

penampilan secara tidak langsung mencerminkan kepribadian seseorang, dan salah satu 

faktor penting yaitu cara pakaian yang digunakan dipertanggungjawabkan oleh suatu 

individu yang terdapat dalam suatu instansi atau organisasi. Hasil tanggapan responden 

mengenai ketaatan dengan ketentuan berpakaian dalam bekerja dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 5.21 

Tata dengan ketentuan berpakaian dalam bekerja 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 26 53,06 % 

2. Setuju 20 40,82 % 

3. Cukup Setuju 3 6,12 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.21 diketahui hasil tanggapan responden mengenai tata ruang 

pas dan rapi dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 26 orang atau 53,06 

% menjawab sangat setuju,  20 orang atau 40,82 % menjawab setuju, kemudian 3 orang 

atau 6,12 % menjawab cukup setuju. 

 Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap tata dengan ketentuan 

berpakaian dalam bekerja didapati dari 49 orang responden  mayoritas pada Pegawai 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau menjawab sangat setuju. Artinya para pegawai 

pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau selalu taat pada peraturan berpakaian 

dalam bekerja. 

 

5.3.2.2.3 Taat dengan peraturan bertingkah laku dalam bekerja 

 Taat pada peraturan tingkah laku dalam bekerja dapat membantu pegawai 

bersosialisasi dan menyelesaikan tugas dengan cepat. Dengan ketaatan pada peraturan 

bertingkah laku pada kantor juga akan membuat pekerjaan menjadi lebih produktif. Hasil 

tanggapan responden mengenai ketaatan dengan peraturan bertingkah laku dalam 

bekerja dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 5.22 

Tata dengan peraturan bertingkah laku dalam bekerja 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 25 51,02 % 

2. Setuju 24 48,98 % 

3. Cukup Setuju 0 0 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.22 diketahui hasil tanggapan responden mengenai indikator 

taat dengan peraturan bertingkah laku dalam bekerja dengan jumlah responden 49 orang, 

dapat disimpulkan 25 orang atau 51,02 % menjawab sangat setuju,  dan 24 orang atau 

48,98 % menjawab setuju. 

 Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap taat dengan peraturan 

bertingkah laku dalam bekerja didapati dari 49 orang responden mayoritas pada Pegawai 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau menjawab sangat setuju. Artinya para pegawai 

pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau selalu taat terhadap peraturan bertingkaah 

laku dalam bekerja. Dan dengan taatnya pegawai terhadap peraturan bertingkah laku 

akan menciptakan proses kerja yang berjalan dengan baik. 

 

5.3.2.3. Taat terhadap peraturan organisasi 

 Diciptakannya peraturan organisasi tentunya akan menjamin terpeliharanya tata 

tertip dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga memperoleh hasil yang optimal. 

Sedangkan bagi pegawai akan memperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga 

menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Taat terhadap peraturan 

organisasi dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut : 

 

5.3.2.3.1 Taat melakukan pekerjaan sesuai pedoman kerja  

 Dalam menjalankan tugas dibutuhkan auan efektif yang menyelaraskan sistem 

dalam bekerja sehingga visi dan misi sebuah instansi dapat tercapai. Salah satunya 

dengan adanya pedoman kerja. Adanya pedoman kerja tujuannya untuk memastikan 
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pekerjaan dan kegiatan operasional berjalan dengan lancar. Berikut ini hasil tanggapan 

responden mengenai taat melakukan pekerjaan sesuai pedoman kerja dapat dilihat dari 

tabel berikut : 

Tabel 5.23 

Tata melakukan pekerjaan sesuai pedoman kerja 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 10 20,41 % 

2. Setuju 33 67,35 % 

3. Cukup Setuju 6 12,24 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.23 diketahui hasil tanggapan responden mengenai indikator 

taat dengan peraturan bertingkah laku dalam bekerja dengan jumlah responden 49 orang, 

dapat disimpulkan 10 orang atau 20,41 % menjawab sangat setuju,  33 orang atau 67,35 

% menjawab setuju, dan 6 orang atau 12,24 % menjawaab cukup setuju. 

 Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap ketaatan melakukan 

pekerjaan sesuai pedoman kerja didapati dari 49 orang responden mayoritas pada 

Pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau menjawab sangat setuju. Artinya para 

pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau selalu bekerja sesuai dengan 

pedoman kerja. Dan dengan taatnya pegawai terhadap pedoman kerja dapat 

menyelaraskan kegiatan operasional kerja dengan baik. 

 

5.3.2.3.2 Tanggung jawab 

 Dalam dunia kerja, tanggung jawab merupakan salah satu karakter yang sangat 

penting yang harus ada didalam diri pegawai. Tanggung jawab dapat membantu pegawai 

untuk berkomitmen terhadap pekerjaanya dan menyelesaikan tugasnya sesuai dengan 

yang diharapkan. Tanggung jawab mengacu pada sejauh mana pegawai menjalankan 

peran dan tugas untuk berkontribusi terhadap keberhasilan instansi. Berikut ini hasil 

tanggapan responden mengenai tanggung jawab dapat dilihat dari tabel berikut : 
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Tabel 5.24 

Tanggung jawab 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 26 53,06 % 

2. Setuju 21 42,86 % 

3. Cukup Setuju 2 4,08 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.24 diketahui hasil tanggapan responden mengenai tanggung 

jawab dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 26 orang atau 53,06 % 

menjawab sangat setuju,  21 orang atau 42,86 % menjawab setuju, dan 2 orang atau 4,08 

% menjawaab cukup setuju. 

 

 Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap indikator tanggung jawab 

didapati dari 49 orang responden mayoritas pada Pegawai Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Riau menjawab sangat setuju. Artinya para pegawai pada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau selalu bertanggung jawab atas tugas yang dikerjakan. Karna 

bekerja di BNN merupakan pekerjaan yang tidak mudah maka dibutuhkan tanggung 

jawab dan komitmen yang tinggi bagi setiap pegawainya.  

 

5.3.2.3.3. Menghargai pendapat 

 Saling menghargai sangat perlu diterapkan dalam berbagai lingkungan, terutama di 

dunia kerja. Terlebih lagi, setiap orang memiliki gaya kerja dan kepribadian yang 

berbeda-beda pula. Oleh karna itu, pegawai harus saling menghargai agar segala 

pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik. Berikut hasil tanggapan responden mengenai 

indikator menghargai pendapat dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
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Tabel 5.25 

Menghargai pendapat 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 16 32,65 % 

2. Setuju 33 67,35 % 

3. Cukup Setuju 0 0 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.25 diketahui hasil tanggapan responden mengenai 

menghormati pendapat dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 16 orang 

atau 32,65 % menjawab sangat setuju, dan 33 orang atau 67,35%  menjawab setuju. 

 

 Disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap menghormati pendapat didapati 

mayoritas dari 49 orang responden pada Pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Riau adalah setuju. Yang berarti para pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Riau selalu saling menghargai pendapat setiap pegawai dalam setiap diskusi pekerjaan. 
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 Tabel 5.26 

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel Disiplin Kerja (X2) 

pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau  

Variabel Disiplin Kerja Skor Jawaban Skor 

5 4 3 2 1 

Taat terhadap peraturan kerja       

Masuk kantor tepat waktu  22 22 5 - -  

Bobot Nilai 110 88 15 - - 213 

Pulang kerja tepat waktu 16 20 10 3 -  

Bobot nilai 80 80 30 6 - 196 

Taat ketentuan jam istirahat  20 25 4 - -  

Bobot nilai  100 100 12 - - 212 

Taat kepada peraturan kerja       

Patuh terhadap peraturan kantor yang 

belaku 

21 28 - - -  

Bobot nilai 105 112 - - - 217 

Taat dengan ketentuan berpakaian 

dalam bekerja 

26 20 3 - -  

Bobot nilai 130 80 9 - - 219 

Taat dengan peraturan bertingkah 

laku dalam bekerja 

25 24 - - -  

Bobot nilai 125 96 - - - 221 

Taat terhadap peraturan 

organisasi 

      

Melakukan pekerjaan sesuai 

pedoman kerja 

10 33 6 - -  

Bobot nilai 50 132 18 - - 200 

Bertanggung jawab 26 21 2 - -  

Bobot nilai  130 84 6 - - 220 

Menghormati pendapat pegawai lain 

dalam diskusi kerja 

16 33 - - -  

Bobot nilai 80 132 - - - 212 

Total  1910 

Sumber : Olah data 2022 
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 Dilihat dari tabel 5.26 diatas diketahui hasil tertinggi berada pada indikator taat 

dengan peraturan bertingkah laku dalam bekerja yaitu dengan skor 221. Kemudian untuk 

hasil terendah berada pada indikator pulang tepat waktu dengan skor sebesar 196. Untuk 

mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden dari tertinggi dan terendah 

dapat dijelaskan dari penjelasan berikut ini : 

 

Skor Maksimal  : 9 x 5 x 49 = 2205 

 

Skor Minimal : 9 x 1 x 49 = 441 

 

Rata-rata   :  
Skor Maksimal−Skor Minimal

5
 

      

    : 
2205−441

5
 

     : 352,8 dibulatkan menjadi 353 

 Untuk mengetahui tingkat katagori variabel Disiplin Kerja pada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau dapat ditentukan dengan cara dibawah ini : 

 

  Sangat baik : 1853 - 2206 

  Baik   : 1500 - 1853 

  Cukup baik : 1147 - 1500 

  Kurang baik : 794 - 1147 

  Tidak baik  : 441 – 794 

 

 Berdasarkan tabel 5.26 diatas, hasil skor total pada variabel Disiplin Kerja pada 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau yaitu sebesar 1910. Pada skala penelitian ini 

skor tersebut berada pada skala antara 1853 - 2206 yang termasuk kedalam kategori 

sangat baik. Adanya disiplin kerja yang dimiliki dalam diri pegawai akan meningkatkan 

hasil kerja yang baik pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau. 

 

5.3.3. Analisis Deskriptif Kinerja 

 Kinerja merupakan keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator- 

indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu yang diukur melalui 



64  

hasil kerja, prilaku kerja, dan sifat pribadi yang berhubugan dengan pekerjaan. Kinerja 

pada penelitian ini dapat dijelaskan pada berikut ini : 

 

5.3.3.1 Kualitas  

 Kualitas merupak hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan efisiensi atau 

pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau sumber daya lainnya dalam 

pencapaian tujuan atau sasaran instansi dengan baik dan berdaya guna. Penjelasan 

kualitas dalam penelitian ini antara lain : 

 

5.3.3.1.1 Teliti dalam bertugas 

 Teliti dalam bekerja merupakan keharusan karena sikap ini membantu pegawai 

untuk menyelesaikan tugas dengan lebih maksimal. Apabila pegawai terbiasa dengan 

menyelesaikan sesuatu dengan teliti maka pegawai ataupun atasan akan merasa puas 

denngan hasilnya. Berikut ini hasil tanggapan responden mengenai indikator ketelitian 

dalam bertugas dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

 

Tabel 5.27 

Teliti dalam bertugas 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 8 16,33  % 

2. Setuju 37 75,51 % 

3. Cukup Setuju 4 8,16 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.27 diketahui hasil tanggapan responden mengenai teliti dalam 

bertugas dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 18 orang atau 36,73 % 

menjawab sangat setuju, dan 31 orang atau 63,26%  menjawab setuju. 

 Disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap indikator teliti dalam bertugas 

didapati mayoritas dari 49 orang responden pada Pegawai Badan Narkotika Nasional 
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Provinsi Riau adalah setuju. Yang artinya para pegawai pada Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Riau ketelitian dalam mengerjakan tugas pada pegawai berjalan dengan baik. 

 

5.3.3.1.2 Rapi dalam bertugas 

 Kerapian dalam berkerja merupakan salah satu sifat yang harus ada pada diri 

pegawai. Kaerna dengan kerapian akan menimbulkan banyak manfaat contohnya seperti 

pekerjaan menjadi lebih fokus, efektif dan efisien dalam bekerja, dapat mendatangkan 

ide,  lebih produktif, dan menciptakan hasil kerja yang maksimal. Berikut ini hasil 

tanggapan responden mengenai indikator rapi dalam bertugas dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini : 

Tabel 5.28 

Rapi dalam bertugas 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 17 34,69 % 

2. Setuju 32  65,31 % 

3. Cukup Setuju 0 0 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.28 diketahui hasil tanggapan responden mengenai rapi dalam 

bertugas dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 17 orang atau 34,69 % 

menjawab sangat setuju, dan 32 orang atau 65,31 %  menjawab setuju. 

 Disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap indikator rapi dalam bertugas 

didapati mayoritas dari 49 orang responden pada Pegawai Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Riau adalah setuju. Yang artinya para pegawai pada Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Riau selalu rapi dalam mengerjakan maupun menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Oleh karna itu pekerjaan yang dihasilkan menjadi maksimal dan produktif. 

 

5.3.3.1.3 Menyelesaikan tugas tepat waktu 

 Menyelesaikan tugas tepat waktu dapat melatih diri pegawai untuk bisa 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan dan memupuk rasa disiplin. Dengam 
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menyelesaikan tugas tepat waktu dapat membuat aktifikas kerja menjadi lebih produktif 

dan mengerjakan tugas menjadi lebih maksimal. Berikut ini hasil tanggapan responden 

mengenai indikator menyelesaikan tugas tepat waktu dapat dilihat dari tabel dibawah ini  

Tabel 5.29 

Menyelesaikan tugas tepat waktu 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 15 30,61 % 

2. Setuju 26  53,06 % 

3. Cukup Setuju 7 14,28  % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.29 diketahui hasil tanggapan responden mengenai 

menyelesaikan tugas tepat waktu dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 

15 orang atau 30,61 % menjawab sangat setuju, 26 orang atau 53,06%  menjawab setuju, 

kemudian 7 orang atau 14,28 % menjawab cukup setuju. 

 Disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap indikator menyelesaikan tugas 

tepat waktu didapati mayoritas dari 49 orang responden pada Pegawai Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau adalah setuju. Yang artinya para pegawai pada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau selalu menyelesaikan tugas tepat waktu sesuai dengan waktu 

yang ditentukan. Oleh karna itu pekerjaan yang dihasilkan menjadi maksimal dan 

produktif. 

 

5.3.3.2 Kuantitas 

 Kuantitas ialah jumlah kinerja yang dapat diukur dari hasil kerja. Jumlah kinerja 

dapat diukur sesuai dengan target perencanaan yang sudah ditentukan. Sehingga 

pengukuran kuantitas kerja dapat dilakukan oleh pengelola bagian dalam suatu instansi. 

Kuantitas dalam penelitian ini dapat dijelasakn sebgai berikut : 
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5.3.3.2.1 Menyelesaikan tugas dengan cepat 

 Menajemen waktu adalah keterampilan berharga yang harus dimiliki oleh 

pegawai. Salah satunya kecepatan dalam neyelesaikan tugas dalam waktu yang lebih 

singkat. Pegawai yang bekerja lebih cepat seringkali lebih produktif dan dihargai oleh 

atasan. Dalam penelitian ini, berikut hasil tanggapan responden mengenai indikator 

menyelesaikan tugas dengan cepat dapat dilihat dari tabel berikut : 

 

Tabel 5.30 

Menyelesaikan tugas dengan cepat 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 13 26,53  % 

2. Setuju 28 57,14 % 

3. Cukup Setuju 8 16,33 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.30 diketahui hasil tanggapan responden mengenai indikator 

masuk kerja tepat waktu dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 13 orang 

atau 26,53 % menjawab sangat setuju,  28 orang atau 57,14 % menjawab setuju, 

kemudian 8 orang atau 16,33 % menjawab cukup setuju. 

 Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap indikator masuk kerja tepat 

waktu didapati dari 49 orang responden mayoritas pada Pegawai Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau menjawab setuju. Maka dari itu kecepatan pegawai dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau dapat 

dikatakan baik. 

 

5.3.3.2.2 Hasil kerja sesuai dengan target 

 Untuk mengetahui pencapaian pegawai dapat dilihat dari hasil kerjanya. Jika hasil 

kerja sudah sesuai dengan target yang ditentukan maka pencapaian kerja pegawai 

tersebut dapat dikatakan baik. Pentingya hasil kerja yang seuai dengan target yaitu untuk 

menjaga keefektifitasan kinerja dalam instasi. Dalam penelitian ini, berikut hasil 
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tanggapan responden mengenai hasil kerja sesuai dengan target dapat dilihat dari tabel 

berikut : 

Tabel 5.31 

Hasil kerja sesuai dengan target 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 16 32,65  % 

2. Setuju 32 65,31  % 

3. Cukup Setuju 1 2,04 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.31 diketahui hasil tanggapan responden mengenai indikator 

masuk kerja tepat waktu dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 16 orang 

atau 32,65 % menjawab sangat setuju, 32 orang atau 65,31 % menjawab setuju, 

kemudian 1 orang atau 2,04 % menjawab cukup setuju. 

 Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap indikator masuk kerja tepat 

waktu didapati dari 49 orang responden mayoritas pada Pegawai Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau menjawab setuju. Maka dari itu hpara pegawai pada Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Riau bekerja dengan hasil kerja yang sesuai dengan target. 

Dalam hal ini dapat dikatakan para pegawai BNNP Riau dapat menjaga keefektifitasan 

kinerja dalam instasi. 

 

5.3.3.2.2 Bekerja mebihi target 

 Bekerja melebihi target memang baik untuk perusahaan maupun instansi karna 

dapat meningkatkan hasil kerja. Kerja melebihi target juga membutuhkan manajemen 

waktu yang baik. Dalam penelitian ini, berikut hasil tanggapan responden mengenai 

bekerja melebihi target dapat dilihat dari tabel berikut : 
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Tabel 5.32 

Bekerja melebihi target 

No  Alternatif jawaban 

Responden 

Frekuensi  Persentase  

(%) 

1. Sangat Setuju 8 16,33 % 

2. Setuju 29 59,18   % 

3. Cukup Setuju 12 24,49 % 

4. Tidak Setuju 0 0 % 

5. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 

TOTAL 49 100 % 

Sumber : Data olahan 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.32 diketahui hasil tanggapan responden mengenai indikator 

masuk kerja tepat waktu dengan jumlah responden 49 orang, dapat disimpulkan 8 orang 

atau 16,33 % menjawab sangat setuju, 29 orang atau 24,49 % menjawab setuju, 

kemudian 12 orang atau 24,49 % menjawab cukup setuju. 

 Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap indikator masuk kerja tepat 

waktu didapati dari 49 orang responden mayoritas pada Pegawai Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau menjawab setuju. Dikarenakan para pegawai pada Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Riau dapat bekerja melebihi target yang ditentukan. 
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Tabel 5.33 

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel Kinerja (Y) pada 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau  

Variabel Kinerja Skor Jawaban Skor 

5 4 3 2 1 

Kualitas        

Teliti dalam bekerja 8 37 4 - -  

Bobot Nilai 40 148 12 - - 200 

Rapi dalam bekerja 17 32 - - -  

Bobot nilai 85 128 - - - 213 

Menyelesaikan tugas tepat waktu 16 26 7 - -  

Bobot nilai  80 104 21 - - 205 

Kuantitas       

Menyelesaikan tugas dengan cepat 13 28 8 - -  

Bobot nilai 65 112 24   201 

Hasil kerja sesuai target 16 32 1 - -  

Bobot nilai 80 128 3 - - 211 

Mampu bekerja melebihi target 8 29 12 - -  

Bobot nilai 40 116 36 - - 156 

Total Skor 1222 

Sumber : Olah data 2022 

 

 Dilihat dari tabel 5.33 diatas diketahui hasil tertinggi berada pada indikator rapi 

dalam bekerja yaitu dengan skor 213. Kemudian untuk hasil terendah berada pada 

indikator mampu bekerja melebihi target dengan skor sebesar 156. Untuk mengetahui 

jumlah skor ideal seluruh jawaban responden dari tertinggi dan terendah dapat dijelaskan 

dari penjelasan berikut ini : 

 

Skor Maksimal  : 6 x 5 x 49 = 1470 

 

Skor Minimal : 6 x 1 x 49 = 294 

 

Rata-rata   :  
Skor Maksimal−Skor Minimal

5
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    : 
1470−294

5
 

     : 235,2 dibulatkan menjadi 235 

 Untuk mengetahui tingkat katagori variabel Kinerja pada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau dapat ditentukan dengan cara dibawah ini : 

 

  Sangat baik : 1234 - 1469 

  Baik   : 999 - 1234 

  Cukup baik : 764 - 999 

  Kurang baik : 529 - 764 

  Tidak baik  : 294 - 529 

 

 Berdasarkan tabel 5.33 diatas, hasil skor ttotal pada variabel Kinerja pada Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Riau yaitu sebesar 1222. Pada skala penelitian ini skor 

tersebut berada pada skala antara 999 – 1234 yang termasuk kedalam kategori baik. 

adanya kinerja yang dimiliki dalam diri pegawai akan meningkatkan produktifitas kerja 

pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau dan berusaha untuk mencapai 

tujuan instansi. 

 

5.4 Analisis Pengaruh Fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau 

 Pengaruh variabel Fasilitas kerja (X1) dan variabel Disiplin kerja (X2) terhadap 

variabel kinerja (Y) dapat diketahui melalui analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan SPSS Versi 22. 

 

5.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi liner berganda dilakukan pada penelitian ini untuk mengetahui 

seberapa besar hubungan antara fasilitas kerja, disiplin kerja dan kinerja. Untuk 

menghitung nilai regresi pengaruh fasilitas kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau menggunakan rumus : 

 

𝑌 =  𝛼 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +  𝑒 
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Keterangan  : 

 

Y : Variabel Kinerja Pegawai X1                    

X 1  : Variabel Fasilitas Kerja X2                    

X 2  : Variabel Disiplin Kerja 

ɑ        : Konstanta Persamaan Regresi 
 

β1 β2   : Koefisien Regresi 
 

e        : Tingkat Kesalahan (error) 

 

 Berikut hasil dari uji regresi linier berganda pada tabel 5.34 menggunakan bantuan 

dari program SPSS Versi 22 hasilnya sebagai berikut : 

 

Tabel 5.34 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Pengaruh Fasilitas Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Narkotika Nasional  

Provinsi Riau  

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.614 3.618  2.238 .092 

Fasilitas Kerja .475 .147 .476 3.241 .002 

Disiplin Kerja .491 .139 .419 3.865 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 Sumber : Olah Data 2022 

 

  Dari tabel diatas 5.34 diperoleh persamaan regresi linier berganda   

 sebagai berikut : 

1. Nilai konstan sebesar 5.614 yang menunjukkan apabila variabel independen X1 

 (Fasilitas Kerja) dan X2 (Disiplin Kerja) nilainya adalah = 0 maka variabel Y 

 (Kinerja) 5,614. 

 

2. Variabel X1 (Fasilitas Kerja) memiliki koefisien regresi sebesar 0,475 yang berarti 

 apabila variabel independen lain (Disiplin Kerja) nilainya tetap dan variabel X1 

 (Fasilitas Kerja) mengalami kenaikan 1 satuan, maka meningkatkan kinerja 
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 pegawai (Y) sebesar 0,475 satuan. Koefisien variabel Variabel X1 (Fasilitas Kerja) 

 bernilai positif artinya terdapat pengaruh positif Variabel X1 (Fasilitas Kerja) 

 dengan kinerja pegawai (Y). Semakin meningkatnya fasilitas erja maka semakin 

 baik pula kinerja pegawai. 

 

3. Variabel X2 (Disiplin Kerja) memiliki koefisien regresi sebesar 0,491 yang berarti 

 apabila variabel independen lain (Failitas Kerja) nilainya tetap dan variabel X2 

 (Disiplin Kerja) mengalami kenaikan 1 satuan, maka meningkatkan kinerja 

 pegawai (Y) sebesar 0,491 satuan. Koefisien variabel Variabel X2 (Disiplin Kerja) 

 bernilai positif artinya terdapat pengaruh positif Variabel X2 (Disiplin Kerja) 

 dengan kinerja pegawai (Y). Semakin meningkatnya fasilitas erja maka semakin 

 baik pula kinerja pegawai. 

 

 

5.4.1 Uji Koefisien Determinasi ( r²) 

 Koefisien digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase variabel 

independen yaitu fasilitas kerja dan disiplin kerja terhadap variabel dependen yaitu 

kinerja pegawai. Berdasarkan hasil SPSS dapat dijelaskan sebagi berikut : 

 

Tabel 5.35 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Moden Summery 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .821a .667 .662 1.363 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Fasilitas Kerja 

b. Dependent variable : Kinerja 

  Sumber : Olah data 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.35 diatas, nilai koefisien determinasi (R²) pada penelitian ini 

diketahui bahwa korelasi antara variabel independen dan dependen dilihat dari nilai 

Adjust R Square sebesar 0,662 atau 66,2%. Yang artinya fasilitas kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh kuat terhadap kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Riau, yaitu 0,662 atau 66,2 % dan sisanya (100% - 66,2 = 33,8%) dipengaruhi oleh 

faktor lainnya.  
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5.5  Pengujian Hipotesis 

 

 5.5.1 Uji Simultan (Uji F) 

 Uji secara simultan dilakukan tujuannya untuk menguji pengaruh variabel 

independen dalam penelitian ini apakah mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen. Uji F dilakukan dengan membandingkan dengan F tabel pada tingkat 

signifikan 0,05 dengan persaman berikut ini : 

 

Tabel 5.36 

Uji simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 284.293 2 130.147 51.069 .000b 

Residual 90..523 46 2.968   

Total 832.816 48    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Fasilitas Kerja 

    Sumber : Olah Data 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.36 diatas menunjukkan terdapat nilai signifikan yang 

dihasilkan dari variabel fasilitas kerja dan disiplin kerja sebesar 0,000. Nilai tersebut 

menunjukkan variabel fasilitas kerja dan disiplin kerja bersamaan memiliki nilai 

signifikansi < 0,05 terhadap kinerja pegawai. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh dari fasilitas kerja dan disiplin kerja pegawai secara simultan (0,000 < 0,05).  

 

 5.5.2. Uji Parsial (Uji T) 

 Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara masing-masing variabel 

independen (Fasilitas kerja dan disiplin kerja) terhadap variabel dependen (kinerja). Uji 

T dilakukan dengan membandingkan niali t hitung dan t tabel pada tingkat signifikansi 

0,05 dengan persamaan berikut ini : 

T tabel  = n – k – 1: alpha / 2 

  = 49 -2 -1 : 0,050 / 2 

  = 46 ; 0,0025  

  = 2,012 
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Tabel 5.37 

Uji Parsial (Uji T) 

Variabel 

Independen 

T- hitung T- tabel Sig. Keterangan 

Fasilitas Kerja 

(X1) 

3,241 2,012 0,002 
Berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai. 

Disiplin Kerja 

(X2) 

3,865 2,012 0,000 
Berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai. 

Sumber : Olah Data 2022 

 

 Berdasarkan tabel diatas 5.37 diapat dijelaskan bahwa nilai t hitung variabel 

Fasilitas kerja (X1) adalah 3,241 dan variabel Disiplin Kerja (X2) adalah 3,865 yang 

mana dalam hal ininilai t hitung lebih besar dari niali t tabel. Dengan signifikansi 

fasilitas kerja 0,002 dan disiplin kerja 0,000 yang berarti dibawah dari 0,050. Maka 

dapat disimpulkan Fasilitas Kerja(X1) dan Disiplin Kerja(X2) pada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y). 

 

 

5.6. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaiman pengaruh Fasilitas Kerja dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau 

yang kemudian membuktikan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif dan 

kuantitatif.  Populasi pada penelitian ini sebanyak 49 orang. 

 

H1 : Terdapat Pengaruh Fasilitas kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau. 

 Dari pengujian uji T, menunjukkan variabel Fasilitas Kerja (X1) berdasarkan nilai 

t hitung 3,241 > t tabel 2, 012 serta nilai signifikan 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Fasilitas kerja berpengaruh secara parsial dan positif serta signifikkan terhadap 

Kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau. Hasil ini didukung 

dengan penelitian Adie Fasha Nurdin (2019) yang berjudul Pengaruh Fasilitas kerja 
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terhadap Kinerja pegawai. Yaitu Fasilitas kerja berpengaruh secara positifdan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

H2 : Terdapat Pengaruh Disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau. 

 Dari pengujian uji T, menunjukkan variabel Disiplin Kerja (X1) berdasarkan nilai t 

hitung 3,865 > t tabel 2, 012 serta nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Fasilitas kerja berpengaruh secara parsial dan positif serta signifikkan terhadap 

Kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau. Hasil ini didukung 

dengan penelitian Dahlan, Rusdiaman Rauf, Muhammad Yunus (2022) yang berjudul 

Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja pegawai pada Balai Besar Meteorologi, 

Klimitologi dan Geofisika Wilayah IV Makassar. Yaitu Fasilitas kerja berpengaruh 

secara positifdan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Meteorologi, 

Klimitologi dan Geofisika Wilayah IV Makassar 

 

 . H3 : Terdapat Pengaruh Fasilitas kerja dan Disiplin kerja berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap Kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau. 

 Dari pengujian uji F, menunjukkan variabel Failitas kerja dan Disiplin Kerja 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Riau. Berdasarkan uji F menunjukkan terdapat nilai 

signifikan yang dihasilkan dari variabel fasilitas kerja dan disiplin kerja sebesar 0,000. 

Nilai tersebut menunjukkan variabel fasilitas kerja dan disiplin kerja bersamaan 

memiliki nilai signifikansi < 0,05 terhadap kinerja pegawai. Sehingga disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh dari fasilitas kerja dan disiplin kerja pegawai secara simultan (0,000 

< 0,05).  Nilai koefisien determinasi (R²) pada penelitian ini diketahui bahwa korelasi 

antara variabel independen dan dependen dilihat dari nilai Adjust R Square sebesar 

0,662 atau 66,2%. Yang artinya fasilitas kerja dan disiplin kerja berpengaruh kuat 

terhadap kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau, yaitu 0,662 atau 

66,2 % dan sisanya (100% - 66,2 = 33,8%) dipengaruhi oleh faktor lainnya. Hal ini 

didukung dengan penelitian Salju dan Greis Patara (2021) yang berjudul Pengaruh 

Fasilitas Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Tana 

Lili. Yang mana hasilnya Fasilitas kerja dan Disiplin kerja berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Tana Lili. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pengolah data dan pengujian hipotesis pada bab sebelumnya, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan berikut ini : 

1. Fasilitas kerja secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja pegawai Badan Narkotika 

Nasioanl Provinsi Riau. Hal ini menunjukkan hubungan dua arah antar variabel 

Fasilitas kerja dan Kinerja pegawai. Denga Fasilitas yang disediakan lengkap dan 

baik maka dapat meningkatkan Kinerja pegawai. 

2. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja pegawai Badan Narkotika 

Nasioanl Provinsi Riau. Hal ini menunjukkan hubungan dua arah antar variabel 

Disiplin kerja dan Kinerja pegawai. Dengan Kedisiplinan pada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Riau yang baik maka akan meningkatkan Kinerja pegawai menjadi 

baik pula. 

3. Fasilitas kerja dan Disiplin kerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawa pada Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Riau. 

 

6.2 Saran  

 Berdasarkan hasil analisis yang di dapatkan dari kesimpulan ada beberapa saran 

yang bisa dipertimbangkan oleh pihak-pihak terkait pada penelitian ini. Maka penulis 

dapat memberikan suatu saran sebagai berikut : 

 

1. Bagi instansi, diharapakan dapat menjadi bahan evaluasi, kritik dan saran untuk 

memperhatikan kembali kinerja pegawainya terutama dalam faktor Fasilitas Kerja 

seperti penambahan beberapa fasilitas peralatan dan perlengkapan kerja medis yakni 

timbangan badan dan examination table sedangkan fasilitas kantor disarankan untuk 

menambahkan beberapa unit proyektor. Mengenai ruangan juga dibutuhkan 

perbaikan seperti memperbaiki atau mengganti atap yang bocor serta dibutuhkan 

pemisahan toilet wanita dan pria. Dari segi Displin Kerja diharapkan instansi  

mempertegas kedisiplinan dalam memakai seragam kerja. Hal ini tujuannya untuk 

meningkatkan kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau agar 

dapat menjadi lebih baik lagi kedepannya. 
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2. Bagi peneliti selanjutya, diharapkan bisa menambahkan beberapa variabel bebas 

lainnya yang dapat memepengaruhi Kinerja pegawai. Yang mana hal ini tujuannya 

untuk dapat meningkatkan kontribiusi pengaruh dan mengetahui faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi Kinerja pegawai. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Dengan hormat,  

 Seiring salam doa, semoga Bapak/ibu/Sdr/I dalam keadaan sehat walafiat dan selalu 

sukses dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, Aamiin. Melalui kesempatan ini, saya Mutiara 

Honesty Umara mahasiswi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Riau mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk dapat bersedia 

menjadi responden dan meluangkan waktunya dalam mengisi kuesioner ini. 

 Tujuan dari pengisian kuesioner ini adalah untuk menyelesaikan penelitian pada skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Fasilitas Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau”. Atas perhatian dan partisipasinya, saya ucapkan 

terimakasih. 

 

 

 

 

Hormat saya, 

 

 

Mutiara Honesty Umara 

NPM : 185210406 
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I. Identitas Responden 

Nama    :    

Jenis Kelamin    :  Laki-Laki  Perempuan 

Usia     :  < 25 Tahun  25-35 Tahun 

        35- 45 Tahun   > 45 Tahun 

Tingkat Pendidikan   :  SMA   S1 

     S2   S3 

Lama Bekerja    :  ≤ 5 Tahun  5-10 Tahun 

     10 Tahun 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN  KUESIONER 

 Saya mohon kepada Bapak/Ibu agar memberi tanda ( √ ) pada salah satu jawaban 

yang Bapak/Ibu anggap paling sesuai. Setiap pertanyaan hanya mewakili 1 (satu) 

jawaban saja. Mohon memberi jawaban yang sebenar-benarnya. 

 Penelitian dilakukan berdasarkan skala berikut ini : 

5 : Sangat Setuju (SS) 

4 : Setuju (S) 

3 : Cukup Setuju (CS) 

2 : Tidak Setuju (TS) 

1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
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III. DAFTAR PERNYATAAN 

A. Fasilitas Kerja (X1) 

No Pernyataan SS S CS TS STS 

Dimensi Fasilitas Peralatan Kerja 

1. Fasilitas yang tersedia sesuai dengan 

kebutuhan yang diperlukan  

     

2. Fasilitas dapat digunakan sebagaimana 

fungsinya dalam kebutuhan  

     

3. Fasilitas yang tersedia dapat digunakan 

dengan mudah 

     

4.  Fasilitas dapat mempercepat proses kerja      

Dimensi Kelengkapan Kerja 

5. Fasilitas yang lengkap dapat 

meningkatkan hasil kerja yang baik 

     

6. Fasilitas diletakkan dan diposisikan pada 

tempat yang baik dan benar 

     

7. Penempatan fasilitas dilakukan dengan 

strategis agar tidak menghalangi atau 

menghambat pekerjaan. 
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B. Disiplin Kerja (X2) 

No Pernyataan  SS S CS TS STS 

Dimensi Taat terhadap Peraturan waktu Kerja 

1.  Saya selalu masuk kantor tepat waktu      

2. Saya selalu pulang kerja tepat waktu      

3. Saya sangat taat kepada ketentuan jam 

istirahat 

     

Dimensi Taat kepada peraturan Kerja 

4. Saya selalu patuh terhadap peraturan 

kantor yang berlaku 

     

5. Saya taat dengan ketentuan berpakaian 

dalam bekerja 

     

6. Saya sangat taat dengan peraturan 

bertingkah laku dalam bekerja 

     

Dimensi Taat terhadap peraturan Organisasi 

7. Saya selalu taat melakukan pekerjaan 

sesuai pedoman pekerjan 

     

8. Saya bertanggung jawab atas semua 

pekerjaan yang saya lakukan 

     

9. Saya harus menghormati pendapat 

pegawai lain dalam diskusi pekerjaan 
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C. Kinerja (Y) 

No Pernyataan SS S CS TS STS 

Dimensi Kualitas 

1. Saya teliti dalam menyelesaikan tugas      

2. Saya rapi dalam melaksanakan tugas      

3. Saya selalu menyeleaikan tugas tepat 

waktu  

     

Dimensi Kuantitas  

4. Saya mampu menyelesaikan tugas hasil 

kerja dengan cepat  

     

5. Saya bekerja sesuai dengan hasil kerja 

yang diperoleh sesuai dengan target 

     

6. Saya mampu bekerja melebihi target      
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Rekapitulasi jawaban Responden Terhadap Kuisioner Penelian mengenai 

Fasilitas Kerja 

 

NO 
FASILITAS KERJA (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TOTAL_X1 

1 5 5 5 5 4 5 5 34 

2 4 4 4 4 4 5 4 29 

3 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 5 4 4 5 4 4 4 30 

5 5 4 4 4 3 5 5 30 

6 5 4 5 5 4 5 5 33 

7 4 4 4 4 3 4 4 27 

8 4 4 4 4 4 4 4 28 

9 3 4 4 4 5 4 4 28 

10 5 5 5 5 5 5 5 35 

11 5 5 4 5 3 5 5 32 

12 4 4 4 4 4 5 5 30 

13 3 4 4 4 5 4 4 28 

14 4 3 4 4 4 4 3 26 

15 4 4 4 4 5 5 4 30 

16 3 4 4 4 5 5 4 29 

17 4 4 4 4 4 5 4 29 

18 4 4 4 4 4 4 3 27 

19 4 4 4 4 3 3 3 25 

20 3 4 4 4 4 4 4 27 

21 3 4 4 4 3 3 3 24 

22 4 4 4 4 4 4 4 28 

23 5 4 4 4 3 4 4 28 

24 4 4 4 4 3 4 4 27 

25 4 5 5 5 4 4 5 32 

26 4 4 4 4 4 4 4 28 

27 4 4 4 4 4 4 4 28 

28 5 4 5 5 5 5 5 34 

29 5 4 4 4 4 4 4 29 

30 5 4 4 4 5 4 4 30 

31 5 5 5 5 4 5 5 34 

32 3 4 4 4 5 4 4 28 

33 5 5 5 5 4 5 5 34 

34 4 4 4 4 5 5 4 30 

35 3 4 4 4 4 4 4 27 

36 3 4 4 5 4 4 4 28 

37 4 4 4 4 5 4 4 29 

38 5 4 5 5 3 5 5 32 

39 5 4 4 4 5 5 5 32 

40 4 4 4 4 3 4 4 27 

41 3 4 4 4 3 4 4 26 

42 4 5 5 5 4 5 5 33 

43 4 4 4 4 5 5 5 31 

44 4 4 4 4 4 3 4 27 

45 4 4 4 4 3 4 4 27 

46 3 4 4 4 3 4 4 26 

47 4 4 4 4 4 3 4 27 
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48 3 3 4 4 3 4 3 24 

49 3 4 5 5 4 4 4 29 

Total  198 201 206 209 195 210 205 1424 

Rekapitulasi jawaban Responden Terhadap Kuisioner Penelian mengenai Disiplin 

Kerja 

 

No DISIPLIN KERJA (X2) 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 TOTAL_X2 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

2 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 

3 5 2 3 4 4 4 4 5 4 35 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 33 

6 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43 

7 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 

8 5 4 4 4 5 5 4 4 4 39 

9 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 

10 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

11 4 4 5 5 5 5 4 5 5 42 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

13 4 3 4 4 4 4 4 3 5 35 

14 5 4 4 5 5 5 4 5 4 41 

15 4 3 3 4 5 5 4 4 4 36 

16 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 

17 4 3 4 4 5 4 3 4 4 35 

18 4 3 4 4 3 4 4 4 4 34 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

20 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43 

21 5 2 3 4 4 4 3 4 4 33 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

23 5 4 4 4 4 4 4 5 4 38 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

25 5 4 4 4 4 4 4 5 4 38 

26 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

27 4 3 4 4 4 4 3 4 4 34 

28 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43 

29 4 3 4 4 5 5 4 4 4 37 

30 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 

31 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

32 4 3 4 4 4 4 3 3 4 33 

33 3 5 5 5 5 5 5 5 5 43 

34 3 5 5 5 5 5 4 5 4 41 

35 5 5 3 4 4 4 4 5 4 38 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

37 4 4 4 4 3 4 4 5 5 37 

38 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43 

39 5 3 4 4 4 4 4 4 4 36 

40 3 4 4 4 5 5 4 4 4 37 

41 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 

42 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

44 4 3 4 4 4 4 5 4 4 36 

45 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

46 4 4 4 5 5 5 3 4 4 38 

47 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
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48 4 3 4 5 4 5 3 4 4 36 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

Total 213 196 212 217 219 221 200 220 212 1910 

Rekapitulasi jawaban Responden Terhadap Kuisioner Penelian mengenai Kinerja 

Pegawai 

 

No  KINERJA (Y) 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 TOTAL_Y 

1 5 5 5 5 5 4 29 

2 4 4 4 5 4 4 25 

3 4 4 4 5 4 3 24 

4 5 5 5 4 5 5 29 

5 4 4 4 4 3 3 22 

6 4 5 5 4 5 5 28 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 4 5 5 4 5 5 28 

10 4 5 5 4 5 5 28 

11 5 5 5 3 5 4 27 

12 5 5 5 5 5 5 30 

13 4 4 3 4 4 3 22 

14 4 4 4 5 4 3 24 

15 3 4 3 4 4 4 22 

16 4 4 4 4 4 3 23 

17 4 4 3 3 4 4 22 

18 3 4 3 4 4 3 21 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 5 5 5 4 3 26 

21 4 4 4 4 4 4 24 

22 4 4 4 4 4 3 23 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 3 4 3 3 4 3 20 

25 4 4 3 3 4 4 22 

26 4 4 4 3 4 3 22 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 5 5 5 5 5 5 30 

29 4 4 4 3 4 3 22 

30 4 4 4 4 4 4 24 

31 4 5 5 4 5 4 27 

32 4 4 3 5 4 4 24 

33 5 5 5 5 5 4 29 

34 4 4 4 3 4 4 23 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 4 5 5 5 5 4 28 

37 4 4 4 4 4 4 24 

38 4 5 5 4 5 5 28 

39 5 4 4 4 4 4 25 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 4 5 5 5 5 5 29 

42 4 5 5 5 5 4 28 

43 5 5 5 5 5 4 29 

44 4 4 4 3 4 4 23 

45 4 4 4 4 4 4 24 

46 4 4 4 4 4 4 24 

47 3 4 4 4 4 4 23 
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48 4 4 4 4 4 4 24 

49 4 5 4 4 5 3 25 

Total 200 213 205 201 211 192 1222 

Uji Validitas Kuisioner 

1. Uji Validitas Fasilitas Kerja 

 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TOTAL_X

1 

X1.1 

Pearson 

Correlation 
1 .391** .389** .411** .002 .437** .549** .678** 

Sig. (2-tailed)  .006 .006 .003 .991 .002 .000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.2 

Pearson 

Correlation 
.391** 1 .606** .630** .076 .370** .666** .707** 

Sig. (2-tailed) .006  .000 .000 .605 .009 .000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.3 

Pearson 

Correlation 
.389** .606** 1 .843** .085 .430** .610** .743** 

Sig. (2-tailed) .006 .000  .000 .560 .002 .000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.4 

Pearson 

Correlation 
.411** .630** .843** 1 .017 .403** .591** .727** 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000  .907 .004 .000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.5 

Pearson 

Correlation 
.002 .076 .085 .017 1 .296* .201 .405** 

Sig. (2-tailed) .991 .605 .560 .907  .039 .166 .004 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.6 

Pearson 

Correlation 
.437** .370** .430** .403** .296* 1 .703** .767** 

Sig. (2-tailed) .002 .009 .002 .004 .039  .000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.7 

Pearson 

Correlation 
.549** .666** .610** .591** .201 .703** 1 .875** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .166 .000  .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 

TOTAL_

X1 

Pearson 

Correlation 
.678** .707** .743** .727** .405** .767** .875** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .000 .000  

N 49 49 49 49 49 49 49 49 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Uji Validitas Disiplin Kerja 

 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 TOTAL_X

2 

X2.1 

Pearson 

Correlation 
1 .141 .173 .233 .154 .145 .089 .360* .096 .386** 

Sig. (2-

tailed) 

 
.333 .234 .107 .290 .321 .545 .011 .511 .006 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X2.2 

Pearson 

Correlation 
.141 1 .711** .562** .494** .464** .574** .563** .346* .796** 

Sig. (2-

tailed) 
.333 

 
.000 .000 .000 .001 .000 .000 .015 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X2.3 

Pearson 

Correlation 
.173 .711** 1 .742** .513** .583** .507** .467** .547** .824** 

Sig. (2-

tailed) 
.234 .000 

 
.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X2.4 

Pearson 

Correlation 
.233 .562** .742** 1 .686** .849** .385** .624** .540** .859** 

Sig. (2-

tailed) 
.107 .000 .000 

 
.000 .000 .006 .000 .000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X2.5 

Pearson 

Correlation 
.154 .494** .513** .686** 1 .822** .303* .392** .321* .724** 

Sig. (2-

tailed) 
.290 .000 .000 .000 

 
.000 .034 .005 .025 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X2.6 

Pearson 

Correlation 
.145 .464** .583** .849** .822** 1 .358* .479** .421** .776** 

Sig. (2-

tailed) 
.321 .001 .000 .000 .000 

 
.012 .000 .003 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X2.7 

Pearson 

Correlation 
.089 .574** .507** .385** .303* .358* 1 .504** .438** .653** 

Sig. (2-

tailed) 
.545 .000 .000 .006 .034 .012 

 
.000 .002 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 
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X2.8 

Pearson 

Correlation 
.360* .563** .467** .624** .392** .479** .504** 1 .466** .757** 

Sig. (2-

tailed) 
.011 .000 .001 .000 .005 .000 .000 

 
.001 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X2.9 

Pearson 

Correlation 
.096 .346* .547** .540** .321* .421** .438** .466** 1 .620** 

Sig. (2-

tailed) 
.511 .015 .000 .000 .025 .003 .002 .001 

 
.000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

TOTAL_

X2 

Pearson 

Correlation 
.386** .796** .824** .859** .724** .776** .653** .757** .620** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Uji Validitas Kinerja 

 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL_Y 

Y1 

Pearson 

Correlation 
1 .493** .587** .297* .480** .351* .678** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .038 .000 .013 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 

Y2 

Pearson 

Correlation 
.493** 1 .836** .415** .920** .500** .889** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .003 .000 .000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 

Y3 

Pearson 

Correlation 
.587** .836** 1 .434** .752** .524** .896** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .002 .000 .000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 

Y4 

Pearson 

Correlation 
.297* .415** .434** 1 .343* .170 .597** 

Sig. (2-tailed) .038 .003 .002  .016 .244 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 

Y5 

Pearson 

Correlation 
.480** .920** .752** .343* 1 .590** .870** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .016  .000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 

Y6 

Pearson 

Correlation 
.351* .500** .524** .170 .590** 1 .689** 

Sig. (2-tailed) .013 .000 .000 .244 .000  .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 

TOTAL_Y 

Pearson 

Correlation 
.678** .889** .896** .597** .870** .689** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 49 49 49 49 49 49 49 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Reabilitas  

1. Uji Reabilitas Fasilitas Kerja 

 

Case Processing Summary 

 N % 

C

a

s

e

s 

Valid 49 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 49 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.796 7 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 25.02 5.187 .485 .784 

X1.2 24.96 5.915 .615 .761 

X1.3 24.86 5.875 .663 .756 

X1.4 24.80 5.791 .634 .757 

X1.5 25.08 6.285 .151 .853 

X1.6 24.78 5.178 .645 .745 

X1.7 24.88 4.860 .803 .712 
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2. Uji Reabilitas Fasilitas Kerja 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Case

s 

Valid 49 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 49 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.868 9 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X2.1 34.63 13.321 .226 .889 

X2.2 34.98 10.187 .682 .851 

X2.3 34.65 11.273 .759 .838 

X2.4 34.55 11.794 .818 .838 

X2.5 34.51 11.797 .633 .851 

X2.6 34.47 12.088 .715 .846 

X2.7 34.90 12.302 .555 .858 

X2.8 34.49 11.797 .680 .847 

X2.9 34.65 12.815 .535 .860 
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3. Uji Reabilitas Kinerja Pegawai 

 

Case Processing Summary 

 N % 

C

a

s

e

s 

Valid 49 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 49 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.851 6 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 20.86 5.417 .555 .841 

Y2 20.59 4.913 .839 .796 

Y3 20.76 4.230 .823 .786 

Y4 20.84 5.306 .399 .876 

Y5 20.63 4.862 .809 .799 

Y6 21.02 5.020 .524 .850 
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